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ABSTRAK 
Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada Laporan Tahunan di Indonesia 
 
The Effect of Corporate Characteristic on Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure in Annual Report in Indonesia 
 
Ricky Kaba’ 
Mediaty 
Asri Usman 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah laporan tahunan perusahaan 
memiliki hubungan serta pengaruh terhadap Laporan keuangan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan mengetahui karakteristik ukuran dewan komisaris, tipe 
industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham asing, dan 
kepemilikan saham publik. Penelitian ini menggunakan pengujian analisis linier 
berganda. pada sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2011−2012, diperoleh hasil bahwa ukuran dewan komisaris, tipe industri, 
profitabilitas, kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap corporate 
social responsibility (CSR) dan ukuran perusahaan dan kepemilikan saham asing 
berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility (CSR) perusahaan di 
Indonesia. 
Kata kunci: pengaruh karakteristik perusahaan, pengungkapan corporate social 
responsibility dan laporan tahunan. 
This research aims to identify whether corporate annual report has correlation 
influence on the corporate social responsibility (CSR) report and to identify whether 
corporate characteristics─ such as board of commissioner size, type of industry, 
corporate size, profitability, stock proprietary by foreign, and stock proprietary by 
public. Based on the multple linear regression analysis, The data are obtained from 
secondary data─annual report collected by Indonesia Stock Exchange (IDX), from 
the listed-manufacturer corporates in IDX for period 2011−2012 can infer that the 
board of commissioner size, the type of industry, the profitability, the stock 
proprietary by foreign, have a positive effect on the corporate social responsibility 
(CSR) and the corporate size and the stock proprietary by public have a negative 
effect on the corporate social responsibility (CSR).  
Keywords: sincronize of company character, corporate social responsibility, and 
annual report. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
  Topik dari tanggung jawab sosial perusahaan yang disebut dengan istilah 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang 
menjadikan sebuah perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab 
yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) 
yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. Namun tanggung 
jawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom line yaitu juga 
memperhatikan masalah sosial dan lingkungan (Daniri, 2008 pada penelitian  
Nurkhin, 2009). Korporasi bukan lagi sebagai sebuah entitas bisnis yang hanya 
mementingkan pencapaian kinerja keuangan saja dengan memaksimalkn laba 
usahanya di tempat lingkungan sekitar perusahaan, melainkan sebuah entitas 
usaha yang wajib memperhatikan dan bertanggung jawab atas kegiatan operasi 
perusahaan yang memberikan dampak langsung terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
  Seluruh perusahaan berbagai sektor bisnis di Indonesia sebagian besar 
mengklaim bahwa perusahaan mereka telah melaksanakan kewajiban sosialnya 
terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang dilakukan sebagian besar perusahaan di indonesia 
merupakan motivasi untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Selain 
usaha terhadap perbaikan lingkungan, perusahaan juga berpartisipasi didalam 
pengabdian masyarakat, seperti memberi lapangan pekerjaan kepada 
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masyarakat sekitar perusahaan, perbaikan tingkat pendidikan masyarakat, 
pelayanan kesehatan, dan sebagainya. 
      Seluruh perusahaan di Indonesian semakin dituntut untuk memberikan 
informasi yang transparan atas aktivitas sosialnya, sehingga pengungkapan 
terhadap Corporate sicial responsibility (CSR) diperlukan peran dari akuntansi 
pertanggungjawaban sosial (Angraini, 2006). Akuntansi pertanggungjawaban 
sosial berperan menjalankan fungsinya sebagai bahasa bisnis yang 
mengakomodasi masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh perusahaan, 
sehingga pos-pos biaya sosial yang dikeluarkan kepada masyarakat dapat 
menunjang operasional dan pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan 
(Utomo, 2000 pada penelitian yang telah dilakukan oleh Yosefa, Sayekti dan 
Ludovicus, Sensi, W. 2007). Dalam mengakomodasi masalah sosial yang 
dihadapi oleh perusahaan, diperlukannya informasi yang lengkap mengenai 
dampak lingkungan sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas entitas bisnis sehingga 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mendeteksi secara 
langsung stabilitas lingkungan sosial dan hubungannya dengan kelangsungan 
hidup perusahaan. 
      Permasalahan-permasalahan sosial yang dihadapi oleh perusahaan di 
indonesia juga terjadi karena lemahnya penegakan peraturan tentang tanggung 
jawab sosial perusahaan, misalnya aturan ketenagakerjaan, pencemaran 
lingkungan, perimbangan bagi hasil suatu industri dalam era otonomi daerah. 
Selain itu, dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 
2009,7:12) masih bersifat sekarela dalam mengungkapkan CSR kepada publik 
melalui laporan tahunan perusahaan. 
      Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 2009,7:12), 
yaitu: 
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“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan  
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup 
memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai 
sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.” 
 
      Dari pernyataan Standar Akuntansi Keuangan di atas dapat dijelaskan bahwa 
perusahaan belum diwajibkan untuk mengungkapkan informasi sosial terutama 
informasi mengenai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan 
sekitar perusahaan. Dampak dari belum diwajibkannya PSAK untuk 
mengungkapkan informasi sosial menimbulkan praktik pengungkapan informasi 
yang sukarela. Angraini (2006) menyatakan bahwa perusahaan akan 
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang diperoleh dengan mengungkapkan 
informasi sosial. Bila manfaat yang diperoleh dengan mengungkapkan informasi 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
mengungkapkannya maka perusahaan akan dengan sukarela mengungkapkan 
informasi tersebut. 
      Seiring meningkatnya masalah sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh 
aktivitas perusahaan, akibat dari lemahnya penegakan peraturan tentang 
tanggung jawab sosial perusahaan dan masih bersifat suka rela dalam 
pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan. Pada tahun 2007, 
pemerintah mengambil tindakan dengan mengesahkan undang-undang RI No. 
40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UU PT) dengan memasukkan 
peraturan mengenai kewajiban setiap entitas bisnis untuk melaksanakan maupun 
mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang tertuang didalam 
Bab V Pasal 74 dan Pasal 66 ayat (2) bagian C. 
      Undang-undang Perseroan Terbatas (UU PT) No. 40 tahun 2007 Bab V 
Pasal 74 ayat 1 menetapkan bahwa perseroan memiliki kewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan, baik dari perseroan yang menjalankan 
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usahanya bergerak di bidang dan/atau berkaitan dengan sumberdaya alam. 
Pelaksanaan tanggungjawab sosial dapat berupa perbaikan terhadap lingkungan 
masyarakat sekitar perusahaan. Ayat 2 dan 3 menegaskan bahwa 
tanggungjawab sosial dan lingkungan yang telah dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Apabila perseroan tidak 
melaksanakan kewajiban tersebut akan mendapatkan sanksi yang tegas sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
      Sesuai dengan Pasal 66 ayat (2) bagian C menyebutkan bahwa Perseroan 
Terbatas selain menyampaikan laporan keuangan, tetapi juga diwajibkan 
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pertanggung 
jawaban pengungkapan CSR harus memberikan informasi yang relevan kepada 
publik sesuai dengan hasil pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan 
sekitar perusahaan. Penyampaian informasi pengungkapan CSR yang relevan 
kepada publik akan meningkatkan kepercayaan publik dan investor terhadap 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang telah dilaksanakan oleh seluruh 
perusahaan di Indonesia. 
Penelitian terdahulu oleh Sembiring (2005), (Eka Nanda Putra, 2011:23) 
mengenai karakteristik perusahaan dan pengungkapan tnggung jawab sosial: 
studi empiris pada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta, faktor-faktor 
yang diindikasikan mempengaruhi pengungkapan CSR antara lain: ukuran 
perusahaan, profitabilitas, tipe industri, ukuran dewan komisaris, dan leverage. 
Penelitian berlanjut kepada kepada Amran dan Devi (2008) mengenai “The 
Impact Of Goverment And Foreign Affliate Infuence On Corporate Sicial 
Reporting ()The Case Of Malasya”, faktor-faktor yang mempengaruhi laporan 
sosial perusahaan antara lain: faktor defendenceon goverment, faktor 
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defendence on foreign partner, faktor kepemilikan saham pemerintah (goverment 
share holding), faktor kepemilikan saham asing (foreign shareholding), tipe 
industri (industry type), ukuran perusahaan (corporate zise), dan profitabilitas 
(profitability). 
Berdasarkan uraian penelitian yang pernah dilakukan oleh Amran dan Devi 
(2008) dan Puspitasari (2009) di dalam meneliti karakteristik perusahaan yang 
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Diantara 
karakteristik perusahaan yang menjadi variabel independen dalam penelitian 
terdahulu adalah ukuran dewan komisaris, tipe industri, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, kepemilkan saham asing, dan kepemilikan saham publik. 
      Puspitasari (2009) mengadopsi dari Amran dan Devi (2008), faktor 
kepemilikan saham pemerintah diganti dengan kepemilikan saham publik. Faktor 
kepemilikan saham pemerintah tidak digunakan dalam penelitian karena 
menimbang proporsi kepemilikan saham pemerintah pada perusahaan-
perusahaan di indonesia jumlahnya sangat sedikit, sehingga tidak dapat 
dijadikan variabel penelitian. Jadi, faktor-faktor yang diadopsi oleh Puspitasari 
(2009) dari Amran dan Devi (2008) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR, antara lain: faktor kepemilikan saham publik (public 
shareholding), faktor kepemilikan saham asing (foreign shareholding) tipe industri 
(industry type), ukuran perusahaan (corporate size), dan profitabilitas 
(profitability). 
      Dewan komisaris merupakan wakil shareholder dalam perusahaan yang 
berbadan hukum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi pengelolaan 
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen. Dewan komisaris dapat 
memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajemen perusahaan 
untuk mengungkapkan CSR pada laporan tahunan perusahaan, sehingga 
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perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih 
banyak mengungkapkan informasi mengenai CSR. Penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Amran dan Devi (2009) menemukan bahwa ukuran dewan 
komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan. 
Tipe industri adalah sejenis entitas bisnis berdasarkan sektor usaha yang 
digerakkannya. Tipe industri diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu tipe industri 
high-profile dan  tipe industri  low-profile. 
Robert (1992) dalam Angraini (2006:6) menjelaskan bahwa tipe industri high-
profile merupakan perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas yang tinggi 
terhadap lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang 
ketat. Keadaan tersebut membuat perusahaan menjadi lebih mendapatkan 
sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas usaha yang digeraknya. 
Sedangkan, tipe industri low-profile merupakan perusahaan yang mempunyai 
tingkat consumer visibility, tingkat risiko politik, dan tingkat kompetisi yang 
rendah, sehingga tidak terlalu mendapat sorotan dari masyarakat luas mengenai 
aktivitas yang digerakannya, meskipun dalam melakukan aktivitasnya tersebut 
perusahaan melakukan kesalahan atau kegagalan pada proses maupun hasil 
produksinya. 
Ukuran perusahaan (corporate size) merupakan suatu skala yang berfungsi 
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu entitas bisnis. Skala ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan 
keuangan mereka. Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan 
informasi sosial atau tanggung jawab sosial lebih banyak dari pada perusahaan 
kecil. Hal ini dapat dijelaskan secara teoritis bahwa perusahaan besar 
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merupakan entitas bisnis yang tidak lepas dari risiko tekanan politis yang lebih 
besar dibandingkan perusahaan kecil. 
Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan CSR kepada pemegang saham (Heinze, 
1976; Gray et al., 1995; (Angraini, 2006:10) pada penelitian Angraini, 2006), 
sehingga dapat dijelaskan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan entitas 
untuk menghasilkan laba demi meningkatkan nilai pemegang saham. Oleh 
karena itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar 
pengungkapan informasi sosialnya. 
Kepemilikan saham asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik individu maupun lembaga terhadap 
saham entitas bisnis di Indonesia. Jika dilihat dari sisi stakholder suatu entitas 
bisnis, pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan salah satu 
media yang dipilih untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap 
masyarakat disekitarnya. 
Kepemilikan saham publik adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh publik atau masyarakat terhadap saham perusahaan di indonesia. Publik 
sendiri adalah individu atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di bawah 
5% yang berada diluar manajemen dan tidak memilik hubungan istimewa dengan 
perusahaan (Suchman, 1995 dalam penelitian Desie Rakhmawati, 2011:21). 
Sementara perusahaan perseroan (PT) yang memiliki saham perusahaan yang 
bersangkutan, tidak dimasukkan dalam kategori publik, pertimbangan ini 
dilakukan karena dapat menjadikan luas pengungkapan laporan keuangan tidak 
banyak berpengaruh terhadap keputusan manajemen.       
     Penjelasan karakteristik perusahaan di atas, merupakan faktor-faktor yang 
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dengan 
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demikian, peneliti ingin mencoba untuk mengadopsi faktor-faktor tersebut 
sebagai varibel penelitian, antara lain: faktor ukuran dewan komisaris, tipe 
industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham asing, kepemilikan 
saham publik. Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah peneliti 
terdahulu hanya menggunakan lima variabel  tanpa mengikutsertakan faktor 
profitabilitas perusahaan, kebanyakan penelitian terdahulu juga menggunakan 
faktor kepemilikan manajemen sebagai karakteristik perusahaan tapi dalam 
penelitian ini itu tidak digunakan sebagai variabel independen dalam mengukur 
pengaruh laporan CSR perusahaan, pada penelitian terdahulu juga lebih 
condong ke faktor regulasi pemerintah dalam meneliti laporan CSR perusahaan. 
      Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR). Skripsi ini membahas penelitian secara 
teoritis, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dari 
perkembangan pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan berbagai 
sektor bisnis di Indonesia. 
      Perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adlah 
tahun penelitian (2011-2012) dan komposisi variabel independen yang berbeda 
(ukuran dewan, tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan 
saham asing dan kepemilikan saham publik). 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikembangkan di atas, maka 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR. Sehingga, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan di Indonesia? 
2. Apakah tipe industri memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR 
dalam laporan tahunan perusahaan di Indonesia? 
3. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
CSR dalam laporan tahunan perusahaan di Indonesia? 
4. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR 
dalam laporan tahunan di Indonesia? 
5. Apakah kepemilikan saham asing memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di indonesia? 
6. Apakah kepemilikan saham publik memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di Indonesia ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian yang muncul maka penelitian ini bertujuan 
untuk. 
1. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 
CSR dalam laporan tahunan perusahaan di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan CSR dalam 
laporan tahunan di Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
CSR dalam laporan tahunan di Indonesia. 
4. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR dalam 
laporan tahunan di Indonesia. 
5. Mengetahui pengaruh kepemilikan saham asing terhadap 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di indonesia. 
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6. Mengetahui pengaruh kepemilikan saham publik terhadap 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di Indonesia. 
 
1.4       Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
penelitian-penelitian selanjutnya disamping sebagai sarana untuk 
menambah wawasan. 
2. Penulis, dengan melakukan penelitian ini maka penulis akan 
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 
akuntansi sosial pada umumnya, dan pelaporan tanggung jawab 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan berbagai sektor bisnis 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Entitas bisnis, secara empiris penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi dan bahan pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan oleh 
manajemen perusahaan, sehubungan dengan pelaporan dan 
pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan di 
Indonesia. 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
1. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi hanya pada pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR). 
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2. Ruang lingkup penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif diperdagangkan selama 
tahun 2011 dan 2012. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Bab I.  Pendahuluan 
Berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian dan 
gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Bab I ini terdiri 
dari latar belakang masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
Bab II. Tinjauan Pustaka 
Berisi mengenai uaraian tentang teori-teori serta penelitian terdahulu 
berkaitan dengan topik/masalah yang diteliti. Pada Bab II juga dijelaskan 
kerangka pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. Di 
dalam kerangka pemikiran tersebut dijelaskan juga mengenai variabel 
bebas dan variabel terikat dari penelitian ini. 
Bab III. Metode Penelitian 
Berisi deskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian secara 
operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab IV. Hasil Dan Pembahasan 
Berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi hasil dan 
argumentasi terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan analisis data, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji 
normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas, multikolinearitas. Setelah 
semua uji ini dilakukan baru dilakukan uji hipotesis. 
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Bab V. Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang menjawab seluruh 
pertanyaan penelitian, serta saran yang nantinya dapat dijadikan acuan 
dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1       Corporate Social Responsibility 
2.1.1    Konsep Corporate Sosial Responsibility (CSR)  
2.1.1,1 Defenisi CSR 
Defenisi mengenai Corporate Sosial Responsibility (CSR) saat ini 
sangatlah beragam. Seperti definisi CSR yang dikemukan oleh Word bank 
(2003:5) sebagai berikut. 
“CSR is commitment of business to contribute to sustainable economic 
development working with employees and their representatives, the local 
community and society at large to improve quality of live, in ways that are both 
good for business and good for development.” 
 
Sedangkan defenisi CSR menurut Suhandari (2007:1) merupakan 
komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggungjawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan 
antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
 Menurut CSR Asia seperti dikutip Darwin (2008) pada penelitian Ahmad 
Nurkhin (2009:14) CSR merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk suka 
rela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab 
organisasi di bidang hukum. Pertanggungjawaban sosial perusahaan 
diungkapkan di dalam laporan yang disebut Sustainability Reporting. 
Sustainability Reporting adalah palaporan mengenai kebijakan ekonomi, 
lingkungan sosial, pengaruh, kinerja organisasi dan produknya dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) Astrotamma (2009) 
dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Eka Nanda Putra (2011:39). 
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CSR adalah merupakan suatu komitmen bisnis untuk berperan di dalam 
pembangunan ekonomi yang bekerja dengan karyawan dan perwakilan mereka, 
masyarakat sekitar dan masyarakat luas untuk memperbaiki kualitas hidup, 
dengan cara yang baik bagi bisnis maupun pengembangan Sumedi, 2010 pada 
penelitian  Armytha Maharani.P (2009:6). 
 Menurut Moon (2004:6) CSR adalah konsep yang sulit diartikan. Konsep 
CSR seringkali tumpang-tindih dengan konsep-konsep lainnya, seperti corporate 
citizenship, sustainable business, dan business ethic. 
Perbedaan atau persamaan diantara konsep-konsep tersebut tidak 
menjadi subyek pembahasan dalam penelitian ini. Konsep CSR telah mengalami 
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir ini. CSR merupakan sebuah konsep 
yang telah menarik perhatian dunia dan mendapat perhatian dalam ekonomi 
global. Namun demikian, konsep CSR masih belum seragam dengan pandangan 
yang masih beragam tentang kegunaan dan aplikabalitas potensialnya, Jamali 
dan Mirshak, (2006) pada penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Firmansyah 
Fuad Aji Nugroho, (2011:41). 
 
2.1.3    Landasan Hukum Corporate Social Responsibility 
            Landasan hukum yang menyangkut CSR terdapat dalam Undang-
Undang PT Pasal 74 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagai 
berikut. 
a. Perseroan yang menjalankan kegiatan uasahanya di bidang 
dan/atauberkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial Lingkungan. 
b. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. 
c.  Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
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d. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
 
 
2.1.4    Karakteristik Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
 Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan yaitu, ukuran dewan 
komisaris, tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham 
asing, dan kepemilikan saham publik. 
 
2.1.4.1 Ukuran Dewan Komisaris 
 Dewan komisaris merupakan wakil shareholder didalam suatu entitas 
yang berbadan hukum perseroan terbatas. Selain sebagai wakil shareholder, 
dewan komisaris memiliki tugas untuk mengawasi, memberikan pengarahan 
pada pengelolah perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan 
bertanggung jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung 
jawab mereka dalam mengembangkan, serta menyelenggarakan pengendalian 
intern perusahaan Mulyadi, (1998:174). Dengan wewenang yang dimilikinya, 
dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan 
manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. 
 Banyaknya jumlah dewan komisaris didalam entitas, maka akan 
menentukan pengaruhnya terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Beasley dan Salterio (2001) pada penelitian Edy Suranta dan 
Pranata Puspa Midiastuty, (2005:2)  menyatakan bahwa semakin besar jumlah 
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah mengendalikan Chief 
Executive Officer (CEO) dan monitoring yang dilakukan semakin efektif. Dengan 
demikian, semakin besar jumlah dewan komisaris maka akan semakin mudah 
menekan CEO untuk mengungkapkan CSR. 
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2.1.4.2 Tipe Industri 
 Tipe industri adalah sejenis entitas bisnis berdasarkan sektor usaha yang 
digerakkannya. Tipe industri diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu tipe industri 
high-profile dan  tipe industri  low-profile. 
 Robert (1992) pada penelitian Angraini (2006:6) menjelaskan bahwa tipe 
industri high-profile merupakan perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas 
yang tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi atau tingkat 
kompetisi yang ketat. Keadaan tersebut membuat perusahaan menjadi lebih 
mendapatkan sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas usaha yang 
digeraknya. Sedangkan, tipe industri low-profile merupakan perusahaan yang 
mempunyai tingkat consumer visibility, tingkat risiko politik, dan tingkat kompetisi 
yang rendah, sehingga tidak terlalu mendapat sorotan dari masyarakat luas 
mengenai aktivitas yang digerakannya, meskipun dalam melakukan aktivitasnya 
tersebut perusahaan melakukan kesalahan atau kegagalan pada proses maupun 
hasil produksinya. 
 
2.1.4.3 Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan (corporate size) merupakan suatu skala yang 
berfungsi untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu entitas bisnis. Skala 
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam 
laporan keuangan mereka. Secara umum, perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi sosial atau tanggung jawab sosial lebih banyak dari 
pada perusahaan kecil. Hal ini dapat dijelaskan secara teoritis bahwa 
perusahaan besar merupakan entitas bisnis yang tidak lepas dari risiko tekanan 
politis yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil. Tekanan politis ialah 
tekanan untuk entitas bisnis yang banyak disoroti oleh masyarakat luas agar 
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lebih mengungkapkan tanggung jawab sosial atas aktivitas usahanya terhadap 
lingkungan sekitarnya. Hasibuan (2001) pada penelitian Marzully Nur dan Denies 
Priantinah (2012:25) menjelaskan bahwa dengan adanya pengungkapan 
aktivitas sosial yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis bagi 
perusahaan, sehingga perusahaan dalam waktu jangka panjang akan terhindar 
dari biaya yang sangat besar akibat tuntutan masyarakat. 
2.1.4.4 Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 
dan fleksibel untuk mengungkapkan CSR kepada pemegang saham (Heinze, 
1976; Gray et al., 1995; pada penelitian Angraini, 2006:10), sehingga dapat 
dijelaskan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan entitas untuk 
menghasilkan laba demi meningkatkan nilai pemegang saham. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar 
pengungkapan informasi sosialnya. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996) yang pernah 
ditulis dalam Marzully Nur dan Denies Priantinah (2012:25)  sejalan dengan riset 
penelitian empiris yang dilakukan oleh Angraini (2006) yang menyatakan bahwa 
tidak ditemukan hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan informasi 
sosial atau tanggungjawab sosial perusahaan. 
 
 
2.1.4.5 Kepemilikan Saham Asing (Foreign Shareholding) 
 Kepemilikan saham asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik individu maupun lembaga terhadap 
saham entitas bisnis di Indonesia. Jika dilihat dari sisi stakholder suatu entitas 
bisnis, pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan salah satu 
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media yang dipilih untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap 
masyarakat disekitarnya. Lebih jelasnya, apabila perusahaan memiliki kontrak 
dengan foreign stakeholder baik dalam ownership  dan tarde,  maka perusahaan 
akan lebih di dukung dalam melakukan pengungkapan tangung jawab sosial 
Barkemeyer, (2007) pada penelitian Ni Wayan Rustiarini, (2011:9). 
 
2.1.4.6 Kepemilikan Saham Publik (Public Shareholding) 
 Kepemilikan saham publik adalah proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh publik/masyarakat terhadap saham perusahaan di indonesia. Publik 
sendiri adalah individu atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di bawah 
5% yang berada diluar manajemen dan tidak memilik hubungan istimewa dengan 
perusahaan Suchman, (1995) pada penelitian Desie Rakhmawati, (2011:21). 
Sementara perusahaan perseroan (PT) yang memiliki saham perusahaan yang 
bersangkutan, tidak dimasukkan dalam kategori publik, pertimbangan ini 
dilakukan karena dapat menjadikan luas pengungkapan laporan keuangan tidak 
banyak berpengaruh terhadap keputusan manajemen. Informasi keuangan yang 
disampaikan manajemen, oleh para investor digunakan untuk menganalisis 
kinerja manajemen dan kondisi perusahaan di masa yang akan datang guna 
mengurangi risiko investasi. Agar publik mau melakukan investasi pada 
perusahaan dan percaya terhadap rendahnya risiko investasi, maka perusahaan 
harus menampilkan keunggulan dan eksistensi perusahaan terhadap publik. 
Salah satu caranya adalah dengan mengungkapkan mengenai tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR). Semakin besar komposisi saham perusahaan yang 
dimiliki publik, maka dapat memicu melakukan pengungkapan secara luas 
termasuk pengungkapan CSR. 
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2.1.5 Hubungan Antar Konsep 
Perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan lingkungan 
sekitarnya baik itu dengan lingkungan masyarakat sekitarnya maupun dengan 
lingkungan fisik atau alam. Karena suatu perusahaan tidak akan maju tanpa 
dukungan dari lingkungan sosialnya.Upaya yang dilakukan perusahaan untuk 
mendapatkan dukungan ini adalah dengan pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Melalui aktivitas ini perusahaan perusahaan dapat 
menjaga keharmonisan hubungannya dengan Stakeholder, sehingga dapat 
terhindar dari tuntutan-tuntutan sosial dari lingkungan sekitarnya. Pelaksanaan 
CSR ini akan menyebabkan perusahaan akan mengeluarkan biaya tambahan 
yang tidak sedikit jumlahnya. Pengeluaran akibat biaya ini tentu akan 
mempengaruhi perolehan laba perusahaan. Namun, aktivitas ini juga akan 
menimbulkan citra positif perusahaan dimata masyarakat sehingga biaya-biaya 
sosial yang dikeluarkan untuk CSR ini akan berpengaruh terhadap profitabilitas 
Januarti (2005) dalam penelitian Danu Candra Indrawan (2011:42). 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) bertujuan untuk 
mengamati hubungan antara karakteristik perusahaan dan pengungkapan CSR 
di Indonesia. Sembiring (2005) pada penelitian Theodora Martina Veronika, 
(2009:2) melakukan penelitian mengenai: “Karakteristik Perusahaan dan 
Pengungkapan Tanggung jawab Sosial, Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”. Karakteristik yang di 
indikasikan mempengaruhi pengungkapan CSR, yaitu: ukuran perusahaan, 
profitabilitas, tipe industri, ukuran dewan komisaris, dan leverage. Penelitian ini 
menemukan bahwa ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan tipe 
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industri mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan di 
indonesia khususnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Angraini (2006) melakukan penelitian mengenai: “Pengungkapan 
Informasi Sosial dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Informasi Sosial dalam 
Laporan Keuangan Tahunan (Studi Empiris pada Perusahaan-Perusahaan yang 
Terdaftar pada Bursa Efek Jakarta)”. Tujuan dari penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Angraini (2006), adalah: untuk mengamati tingkat pengungkapan 
akuntansi CSR dan menguji faktor-faktor penentu yang digunakan perusahaan 
sebagai pertimbangan untuk mengungkapkan akuntansi CSR. Data penelitian ini 
adalah semua sektor perusahaan yang listing di BEI tahun 2000-2004. Angraini 
menggunakan kategori pelaporan kelestarian perusahaan (corporate 
sustainability reporting) antara lain kenerja lingkungan, kinerja ekonomi, dan 
kinerja sosial. Hasilnya terdapat lima faktor yang dipertimbangkan oleh 
perusahaan dalam mengungkapkan informasi CSR, yaitu faktor kepemilikan 
manajemen, leverage, ukuran, tipe perusahaan, dan profitabilitas. hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hampir semua perusahaan menunjukkan 
kinerja ekonomi karena sudah ditetapkan dalam PSAK 57. Kepemilikan 
manajemen dan jenis industri menjadi bahan pertimbangan oleh perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi CSR. 
 Rosmasita (2007) melakukan penelitian mengenai: “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Sosial (Sosial Disclosure) Dalam Laporan 
Keuangan Tahunan Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Jakarta”. Faktor-
faktor tersebut diproksikan dalam kepemilikan manajemen, leverage, ukuran 
perusahaan dan profitabilitas. Sampel yang digunakan adalah 113 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2004-2005. Kesimpulan yang dapat di 
ambil dari penelitian ini antara lain: (1) penguji secara simultan menemukan 
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adanya pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan, (2) variabel kepemilikan manajemen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sosial. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Machmud dan Djakman (2008) mengenai: 
“Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Luas Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial (CSR Dislosure) pada Laporan Tahunan Perusahaan, Studi 
Empiris pada Perusahaan Publik yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2006”. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Machmud dan Jahkman 
(2008), yaitu untuk menyelidiki pengaruh kepemilikan asing dan kepemilikan 
institutional sebagai pertimbangan perusahaan dalam pengungkapan CSR pada 
laporan tahunan 2006. Sampel dari penelitian ini terdiri dari 107 perusahaan 
yang terdaftar pada BEI tahun 2006. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham asing tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, dan kepemilikan institutional juga tidak menunjukkan 
pengruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kedua struktur kepemilikan tersebut tidak mempunyai perhatian terhadap 
pengungkapan CSR untuk membuat keputusan investasi. 
 Amran dan Devi (2008) mengadakan penelitian mengenai: “The Impact 
Of Goverment And Foreign Affiliate Influence On Corporate Sosial Reporting 
(The Case Of Malaysia)”. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Amran dan 
Devi (2008) yaitu untuk menyelidiki mengenai pengaruh pemerintah dan afiliasi 
dengan pihak asing, terutama perusahaan multinasional, dengan perkembangan 
corporate sosial responsibilty (CSR) dalam ekonomi, dimana dalam hal ini tingkat 
kesadaran CSR rendah dan tekanan akan penerapan CSR juga lemah. Sampel 
penelitian ini adalah 133 perusahaan dari jumlah keseluruhan 584 perusahaan 
dari berbagai sektor yang listing pada Bursa Efek Indonesia periode 2002-2003. 
22 
 
 
Sampel diambil dengan metode random sampling. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan adanya kebenaran bahwa pemerintah berpengaruh terhadap 
perkembangan CSR di Malaysia, sedangkan afiliasi dengan pihak asing tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan CSR di 
Malaysia.  
 Penelitian yang pernah dilakukan oleh Puspitasari (2009) mengenai: 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan CSR pada Laporan Tahunan 
Perusahaan di Indonesia”. Faktor-faktor yang di indikasikan mempengaruhi 
pengungkapan CSR yaitu kepemilikan saham asing, kepemilikan saham publik, 
tipe industri, ukuran industri, dan profitabilitas. Sampel yang digunakan adalah 86 
perusahaan berbagai sektor yang terdaftar di BEI dengan dua tahun pengamatan 
yaitu 2006 dan 2007. Jadi total responden yang diteliti adalah 172. Kesimpulan 
yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: (1) hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa variabel independen dari faktor kepemilikan saham asing, 
kepemilikan saham publik, tipe industri, ukuran industri berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, (2) variabel rasio 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
 
TABEL 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
Peneliti (Tahun) Alat Analisis Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Sembiring (2005) Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
independen: Size, 
profitabilitas, 
profile, ukuran 
dengan komisaris, 
leverage 
Variabel 
dependen: CSR 
Dalam pengujian 
secara parsial tiga 
variabel, yaitu 
size, profile, dan 
ukuran dewan 
komisaris 
ditemukan 
berpengaruh 
signifikan 
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terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial 
perusahaan. 
 
Anggaini (2006) Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
independen: 
kepemilikan 
manajemen, 
leverage, ukuran 
perusahaan, tipe, 
industri, 
profitabilitas 
Variabel 
Dependen: CSR 
disclosure 
Terdapat lima 
faktor yang dapat 
dipertimbangkan 
oleh perusahaan 
untuk 
mengungkap 
informasi CSR, 
yaitu faktor 
kepemilikan 
manajemen, 
leverage, ukuran 
dan tipe 
perusahaan, dan 
profitabilitas. Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa hampir 
semua 
perusahaan 
mengungkapkan 
kinerja ekonomi 
karena sudah 
ditetapkan dalam 
PSAK 57. 
Kepemilikan 
manajemen dan 
tipe industri 
menjadi bahan 
pertimbangan 
untuk 
pengungkapan 
CSR. 
Rosmasita (2007) Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
Independen: 
kepemilikan 
manajemen, 
tingkat leverage, 
(1) Pengujian 
secara simultan 
menemukan 
adanya pengaruh 
yang signifikan 
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ukuran 
perusahaan, dan 
profitabilitas 
Variabel 
Dependen: 
pengungkapan 
sosial 
antara faktor-
faktorperusahaan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR perusahaan, 
(2) variabel 
kepemiikan 
manajemen 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
sosial. 
 
Mackmud dan 
Djakman (2008) 
Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
Independen: 
kepemilikan asing, 
kepemilikan 
institusi 
Variabel 
Dependen: 
Corporate Social 
Disclosure Social 
Disclosure Index 
(CSDI) 
Kepemilikan asing 
tidak memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR, dan 
kepemilikan 
institutional juga 
tidak 
menunjukkan 
pengaruh 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
CSR. 
Mengindikasikan 
bahwa struktur 
kepemilikan asing 
maupun 
institutional tidak 
mempunyai 
perhatian 
terhadap 
pengungkapan 
CSR untuk 
membuat 
keputusan 
25 
 
 
investasi. 
Amran dan Devi 
(2008) 
Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
Independen: 
foreign 
shareholders, 
government 
shareholding, 
dependence on 
government, 
dependence on 
foreign partner, 
industry type, size, 
profitability 
Variabel 
Dependen: CSR 
Pemerintah 
berpengaruh 
terhadap 
perkembangan 
CSR di Malaysia, 
sedangkan afiliasi 
dengan pihak 
asing tidak 
menunjukkan 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
perkembangan 
CSR di Malaysia. 
 
Puspitasari (2009) Regresi Berganda 
(Multiple 
Regression) 
Variabel 
Independen: 
kepemilkan 
saham asing, 
kepemilkan 
saham publik, tipe 
industri, ukuran 
perusahaan, dan 
profitabilitas 
Variabel 
Dependen: CSR 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa faktor 
kepemilikan 
saham publik, dan 
kepemilikan 
saham asing 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan 
di Indonesia. 
Sumber: dibentuk berdasar penelitian-penelitian terdahulu  
Penelitian ini mengadopsi beberapa faktor dari variabel independen yang 
mempengaruhi terhadap pengungkapan CSR dari penelitian terdahulu yaitu: 
faktor ukuran dewan komisaris, tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, 
faktor kepemilikan saham asing, dan kepemilikan saham publik. 
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2.3       Model Penelitian 
 Berdasarkan uraian teoritis dan penelitian terdahulu, sehingga peneliti 
mengindikasikan peran akuntansi sosial, ukuran dewan komisaris, tipe industri, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham asing dan kepemilikan 
saham publik sebagai variabel independen  penelitian yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR sebagai variabel dependen maka dapa dibangun model 
penelitian sebagai berikut. 
 
 
 
 
   H1 (+) 
 
 
   H2 (+) 
 
    
H3 (+) 
 
 
   H4 (-) 
  
 
  H5 (+) 
 
  
  H6 (+) 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
Tipe Industri 
Ukuran perusahaan 
Profitabilitas 
Kepemilikan Saham 
Asing 
Kepemilikan Saham 
Publik   
Corporate Social 
Responsibility 
Disclosure (CSRD) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Ukuran Dewan Komisaris 
 Dewan komisaris merupakan wakil shareholder dalam entitas bisnis yang 
berbadan hukum perseroan terbatas (PT) yang berfungsi mengawasi 
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan 
bertanggung-jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung 
jawab mereka dalam mengemban dan menyelenggarakan pengendalian intern 
perusahaan Mulyadi, (2002:174). Dengan wewenang yang dimiliki, dewan 
komisaris dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk 
menekan manajer agar mengungkapkan informasi CSR lebih banyak, sehingga 
dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang 
lebih besar akan lebih banyak mengungkapkan CSR. Berdasarkan uraian 
tersebut maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H1: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
 
2.4.2    Tipe Industri (Industri High-Profile dan Low-Profile) 
 Banyak peneliti akuntansi sosial, meneliti mengenai tipe industri yang 
diidentifikasikan sebagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Para 
peneliti mengklasifikasikan tipe industri menjadi dua jenis yaitu tipe industri high-
profile dan tipe industri low-profile. Robert (1992) pada penelitian Novita 
Indrawati (2009:4) mendefinisikan bahwa high-profile companies sebagai 
perusahaan yang memiliki consumer visibility, tingkat risiko politik dan tingkat 
kompetisi yang tinggi, sedangkan low-profile companies sebaliknya.  
 Hackston dan Milne (1996) dalam penelitian Novita Indrawati, (2009:4) 
menjelaskan bahwa perusahaan yang berorientasi pada konsumen diperkirakan 
akan memberikan informasi mengenai pertanggungjawaban sosial karena hal ini 
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akan meningkatkan image perusahaan dan mempengaruhi penjualan. Maka 
penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Tipe Industri berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR. 
 
2.4.3    Ukuran Perusahaan 
 Menurut Hackston dan Milne (1996) pada penelitian Novita Indrawati, 
(2009:3) menyatakan bahwa ada beberapa penelitian empiris telah banyak 
menyediakan bukti mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dengan 
pengungkapan sosial perusahaan. Perusahaan besar merupakan emiten yang 
banyak disoroti oleh masyarakat luas, sehingga dengan adanya pengungkapan 
yang lebih banyak oleh entitas bisnis maka merupakan bagian dari pengurangan 
biaya tekanan politis sebagai wujud tanggung jawab sosial entitas. Secara 
teoritis, perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan besar 
dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat 
mungkin akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial 
yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan akan semakin luas. 
 Penelitian ini menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan sebagai 
proksi dari ukuran perusahaan sebagai variabel independen. Berdasarkan uraian 
di atas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR. 
2.4.4    Profitabilitas 
profitabilitas merupakan kemampuan entitas bisnis untuk menghasilkan 
laba dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Menurut Heinze (1976) 
seperti yang pernah diungkapakan Ahmad Nurkhin (2009:35) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang membuat 
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manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung-
jawaban sosial kepada pemegang saham, sehingga semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
 Belkaoui dan Karpik (1989) pada penelitian Ahmad Nurkin, (2009:34) 
mengatakan bahwa dengan kepeduliannya terhadap masyarakat, menghendaki 
manajemen untuk membuat perusahaan menjadi profitable. Vence (1975) pada 
penelitian Margarita Tsoutsoura (2004:9) mempunyai pandangan yang 
berkebalikan, bahwa pengungkapan sosial perusahaan justru memberikan 
kerugian kompetitif kerena perusahaan harus mengeluarkan tambahan biaya 
untuk mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial tersebut. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
H4: Tingkat Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas 
pengungkapan CSR. 
 
2.4.5    Kepemilikan Saham Asing 
 Kepemilikan saham asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak asing baik individu maupun lembaga terhadap saham entitas 
bisnis di indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi dan Sabeni (2002) dalam 
penelitian Ria Nelly Sari, dkk (2010:328) menunjukkan hasil yang signifikan 
terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan perusahaan. 
Penelitian Hadi dan Sabeni tersebut berlawanan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amran dan Devi (2008) yang menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan. Berdasarkan uraian di atas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian 
sebelumnya maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut. 
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H5: Besarnya Kepemilikan Saham Asing berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. 
 
2.4.6    Kepemilikan Saham Publik 
 Semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI adalah perusahaan-
perusahaan yang memiliki proporsi kepemilikan saham oleh publik, yang artinya 
bahwa semua aktifitas dan keadaan perusahaan harus dilaporkan dan diketahui 
oleh publik sebagai salah satu bagian pemegang saham. Akan tetapi tingkat 
kepemilikan sahamnya berbeda satu dengan yang lainnya. 
 Penelitian oleh Hasibuan (2001) pada penelitian Marzully Nur dan Denies 
Priantinah (2012:25) menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio/tingkat kepemilikan 
publik dalam perusahaan diprediksi akan melakukan tingkat pengungkapan yang 
lebih luas. Hal tersebut dikaitkan dengan tekanan dari pemegang saham, agar 
perusahaan lebih memperhatikan tanggung jawab sosialnya terhadap 
masyarakat. Berdasarkan uraian di atas penelitian ini mengajukan hipotesis 
sebagai berikut. 
H6: Besarnya Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dimana dengan pendekatan ini penulis berusaha untuk mengetahui 
dan memahami mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
pengungkapan corporate social responsiblity (csr) pada laporan tahunan di 
Indonesia. 
3.2  Tempat Dan Waktu 
Penelitian di lakukan pada perusahaan Go Public yang terdaftar di BEI 
utamanya perusahaan manufaktur dengan mengacu kepada data yang terdapat 
di Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar, situs resmi BEI 
(www.idx.co.id). Peneliti memiliki lokasi tersebut karena mudah dijangkau dari 
tempat tinggal peneliti dan tidak memerlukan biaya yang besar, waktu penelitian 
diperkirakan ini diperkirakan sekitar 1 bulan. 
3.3 Populasi Dan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi pada dasarnya adalah objek yang akan diteliti, adapun yang 
akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah data perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)dan sahamnya aktif diperdagangkan 
selama tahun 2011 dan 2012. Populasi yang akan menjadi objek penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
serta menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) dan dipublikasikan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011 – 2012.  
31 
 
32 
 
 
3.3.2 Sampel 
sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi. Adapun kriteria yang menjadi sampel dalampenelitian ini adalah. 
1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif 
diperdagangkan selama tahun 2011 dan 2012. 
2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan lengkap untuk periode 
2011 dan 2012. 
3. Perusahaan tersebut menyediakan informasi yang lengkap mengenai 
profil dewan komisaris, pelaksanaan CSR, dan laporan komposisi 
pemegang saham di dalam perusahaan. 
 
3.4 Jenis Dan Sumber Data 
 Agar penelitian ini berjalan dengan lancar dan sesuai rencana yang telah 
ditentukan maka diperlukan jenis dan sumber data sebagai berikut: 
3.4.1 Jenis data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data panel. Data 
panel ini merupakan gabungan antara data time seriesdan cross-sectional. Data 
time seriesmerupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu, pada satu 
obyek dengan tujuan menggambarkan perkembangan. Data cross-
sectionaladalah data yang dikumpulkan pada satu waktu tertentu pada beberapa 
obyek dengan tujuan untuk menggambarkan keadaan.  
3.4.2 Sumber data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder diperoleh dari annual report dan laporan keuangan tahunan 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 
2011 dan 2012. Data tersebut diperoleh dari kantor BEI Pettarani. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni 
annual report dan laporan tahunan perusahaan tahun 2011 dan 2012. Metode 
pengambilan data yang digunakan adalahmetode dokumentasi, yaitu 
penggunaan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Metode 
pengambilan sampel, yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Hal ini dikarenakan penelitian inimenggunakan seluruh 
populasi penelitian yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian yang 
sudah ditentukan. 
 
3.6 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. Secara rinci 
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut. 
 
3.6.1 Variabel terikat (dependen) 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan 
CSR yang diukur menggunakan Corporate Social Responsibility Index 
(CSRI). Instrumen pengukuran CSRI yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini mengacuh pada instrumen yang dilakukan oleh Angraini (2006), yang 
mengelompokkan informasi CSR ke dalam tiga kategori, yaitu: aspek kinerja 
ekonomi, aspek kinerja lingkungan, dan aspek kinerja sosial. Aspek kinerja 
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sosial dibagi dalam empat kategori, antara lain: praktek kinerja, hak manusia, 
sosial, dan tanggung jawab terhadap produk. Menurut Angraini (2006), 
kategori informasi Sustainability Reporting menjadi dasar yang digunakan 
untuk mengukur pengungkapan Corporate Social Responsibility index (CSRI) 
sebagai berikut. 
KE : Kinerja Ekonomi 
KL : Kinerja Lingkungan 
PK : Praktik Kerja 
HM : Hak Asasi Manusia 
Sos : Sosial 
TP : Tanggung jawab Terhadap Produk 
Pengukuran CSRI mengacuh pada penelitian Haniffa et aL (2005) pada 
penelitian Sayekti dan Wondabio (2007), yaitu dengan menggunakan contens 
analysis dalam mengukur variety dari CSRI. Pendekatan ini pada dasarnya 
menggunakan pendekatan dikotomi, yaitu setiap kategori informasi 
pengungkapan CSR dalam instrumen penelitian diberi skor 1 jika informasi yang 
diungkapkan ada dalam laporan tahunan, dan nilai 0 jika kategori informasi tidak 
diungkapkan di dalam laporan tahunan. Selanjutnya, skor dari setiap kategori 
informasi Sustainability Reporting dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan 
skor untuk setiap perusahaan. 
3.6.2 Variabel bebas (independen) 
3.6.2.1 Ukuran dewan komisaris 
Ukuran dewan komisaris (UDK) yang dimaksud disini adalah banyak 
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Ukuran dewan 
komisaris dalam penelitian ini yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan 
komisaris perusahaan. 
35 
 
 
3.6.2.2 Tipe Industri 
 Tipe industri diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 
pemberian skor 1 untuk perusahaan yang termasuk dalam industri high-profile, 
dan skor 0 untuk perusahaan yang termasuk dalam industri  low-profile. Kriteria 
untuk menentukan perusahaan termasuk high-profile dan low-profile digunakan 
pengelompokan menurut Preston (1977) pada penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Angraini (2006). Perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam industri 
migas, kehutanan, pertanian, pertambangan, perikanan, otomotif, barang 
konsumsi, makanan dan minuman, kertas, farmasi, dan konstruksi sebagai 
industri high-profile. 
3.6.2.3 Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan diukur dari total aset yang dimiliki perusahaan yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan untuk tahun 2011 dan 2012. Size 
perusahaan yang diukur dengan total aset akan ditransformasikan dalam 
logaritma untuk menyatakan dengan variabel lain karena total aset perusahaan 
nilainya relatif besar dibandingkan variabel-variabel lain dalam penelitian ini. 
3.6.2.4 Profitabilitas 
 Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang 
saham. Profitabilitas perusahaan diukur dengan Return On Asset (Belkaoui dan 
Karpik, 1989 pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Angraini, 2006). Return 
On Asset (ROA) merupakan ukuran efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  
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3.6.2.5 Kepemilikan Saham Asing 
 Kepemilikan saham asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
asing (luar negeri) baik individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di 
Indonesia. Kepemilikan saham asing tersebut dapat dilihat dari laporan tahunan 
perusahaan. Besarnya saham pihak/entitas asing diukur melalui rasio dari jumlah 
kepemilikan lembar saham asing terhadap total lembar saham yang dimiliki oleh 
perusahaan. Metode pengukuran di atas berdasarkan pengukuran yang telah 
dilakukan oleh Amran dan Devi (2008). 
3.6.2.6 Kepemilikan Saham Publik 
 Kepemilikan saham publik adalah juml;ah lembar saham yang diliki oleh 
masyarakat terhadap saham perusahaan di Indonesia. Kepemilikan saham publik 
tersebut dapat dilihat dalam laporan tahunan perusahaan. Besarnya saham 
publik/masyarakat diukur melalui rasio dari jumlah kepemilikan lembar saham 
yang dimiliki publik terhadap total saham perusahaan di Indonesia. Metode 
pengukuran di atas berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan oleh 
Puspitasari (2009). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan 
diteliti yaitu dengan analisis regresi linear. Regresi linear adalah alat statistik 
yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa 
variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang mempengaruhi sering 
disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. Variabel 
yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau variabel dependen. 
37 
 
 
3.8 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 Pengukuran CSRI 
                   Σ Xky 
CSRIy = -----------  
                                     6             
Keterangan. 
CSRIy: Corporate Social Responsibility Index perusahaany, 
Σ Xky: Dummy variable: 1 = jika  kategori Sustainability Reporting k diungkapkan;  
0 = jika kategori Sustainability Reporting tidak 
diungkapkan.  
Pengukuran UDK. 
UDK = ∑ Dewan Komisaris Perusahaan       
Ukuran perusahaan. 
SIZE=log(nilai buku total aset)        
Untuk mengukur ROA dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
ROA =Laba bersih sesudah pajak               
 Total Aktiva 
 Untuk mengukur kepemilikan saham asing. 
Return On Asset =    
Laba Bersih setelah Pajak 
Total Aset 
Untuk mengukur kepemilikan saham publik. 
Rasio = 
Jumlah Kepemilikan  Lembar Saham Publik 
X 100% 
Total Lembar Saham Perusahaan 
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3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
3.8.1.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji 
normalitas ini ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2009). 
Alat uji yang digunakan adalah dengan analisis grafik histogram dan grafik 
normal. 
 Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal probability 
plot adalah (Ghozali, 2009). 
1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z 
(1-Sample K-S) adalah (Ghozali, 2009). 
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2.tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2.tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima. Hal ini 
berarti data residual terdistribusi normal. 
3.8.1.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2009). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independe. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat 
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dari nilai tolerancedan lawannya Variance Inflation Faktor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah Tolerance ≤0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
3.8.1.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi penelitian ini menggunakan metode uji Durbi-Watson (DW test). 
Metode Durbin-Watson menggunakan titik kritis yaitu batas bawah dl dan batas 
atas du. H0 diterima jika nilai Durbin-Watson lebih besar dari batas atas nilai 
Durbin-Watson pada tabel. 
 Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 
menggunakan tabel Durbin-Watson (Ghozali, 2009). 
1. Jika du ˂ d ˂ 4 ­ du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
2. Jika 0 ˂ d ˂ dl, maka tidak ada autokorelasi positif. 
3. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif. 
4. Jika 4 ­ dl ˂ d ˂ 4, maka tidak ada korelasi negatif. 
5. Jika 4 ­ du ≤ d ≤ 4 ­ dl, maka tidak ada korelasi negatif. 
Berdasarkan DW test yang telah dilakukan, nilai DW model regresi 
memenuhi syarat 4 ­ du ≤ d ≤ 4 ­ dl yang berarti H0 tidak ada korelasi negatif. 
Keputusan yang diambil terhadap syarat tersebut adalah tidak ada keputusan. 
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Dikarenakan pengujian autokorelasi menggunakan DW test belum menghasilkan 
keputusan maka dilakukan pengujian berikutnya yaitu Run test untuk mendeteksi 
ada tidaknya autokorelasi. 
Run testmerupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula 
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Jika anat residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa 
residual terjadi secara random. Run test digunakan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara ramdom atau tidak (sistematis). 
Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Run test adalah 
(Ghozali, 2009). 
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti residual terjadi secara tidak ramdom (sistematis). 
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini 
berarti data residual terjadi secara random (acak). 
3.8.1.4 Uji Homoskedastisitas 
 Residu yang ada seharusnya mempunyai varians yang konstan 
(homoskedastisitas). Jika varians dari residu tersebut semakin meningkat atau 
menurun dengan pola tertentu, hal itu disebut dengan heteroskedisitas. Pada 
SPSS, adanya heteroskedisitas dapat dideteksi dengan plot khusus. 
 
3.8.2 Uji Hipotesis 
 Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
akan melakukan serangkaian tahap untuk menghitung dan mengelolah data 
tersebut, agar dapat mendukung hipotesis yang telah diajukan. 
1. Menghitung indeks CSR. 
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2. Menghitung karakteristik perusahaan yang diproksikan dalam kepemilikan 
saham publik, kepemilikan saham asing, regulasi pemerintah, tipe industri, 
ukuran perusahaan, dan profitabilitas serta variabel peran akuntansi sosial. 
3. Regresi bermodel.Metode regresi linear berganda dilakukan terhadap 
model yang diajukan peneliti dengan menggunakan Software SPSS Versi 
21 untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
 Hubungan antara karakteristik perusahaan dengan pengungkapan sosial 
perusahaan, diukur dengan rumus sebagai berikut. 
CSRI = β0 + β 1 UDKit + β2 TYPEit + β3 LSIZEit + β4 ROAit + β5 FSit + β6 
PSit + εit 
Keterangan. 
CSRI : Indeks pengungkapan CSR 
Type : Tipe Industri, high-profile=1, low-profile=0 
LSIZE : Ukuran perusahaan, log total aset 
ROA : Profitabilitas, proksi ROA 
FS : Persentase kepemilikan asing 
PS : Persentase kepemilikan publik 
ß1 .... ß6: Koefisien variabel bebas 
εit     : Error term 
3.8.2.1 Regresi Linear Berganda 
 Analisis linear berganda analisis regresi yang menjelaskan hubungan 
antara tiga variabel atau lebih, yaitu sekurang-kurangnya dua variabel bebas 
(independen) dan satu variabel tak bebas (dependen). 
3.8.2.1.1Uji Regresi Parsial (Uji t) 
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 Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
 Dengan tingkat signifikan 5%, maka kriteria pengujian adalah sebagai 
berikut. 
1. Bila nilai signifikan t ˂ 5%, maka H0 ditolak, artinya terdapat beberapa 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila nilai signifikan t ˃ 5%, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
3.8.2.1.2Uji Koefisien Determinasi (Uji R²) 
Nilai R² digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
 Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011 – 2012 
(2 Tahun). Dengan menerapkan kriteria sampel yang telah ditentukan maka 
diperoleh 102 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan 2 tahun 
periode. Berikut ini tabel proses pemilihan sampel penelitian. 
Tabel 4.1 
Proses Pemilihan Sampel 
No. Keterangan Pelanggaran 
Kriteria 
Akumulasi 
1 Jumlah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2011 -2012  
- 135 
2. Jumlah perusahaan yang tidak 
lengkap laporan keuangannya di Bursa 
Efek Indonesia  
(6) 129 
3. Jumlah perusahaan yang tidak 
menerbitkan laporan keuangannya  
(78) 51 
 Jumlah Sampel - 51 
Sumber: data yang telah diolah oleh penulis 
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 Dari hasil pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive 
judgement sampling maka terpilih 51 perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Berikut ini tabel sampel berdasarkan sektor perusahaan. 
Tabel 4.2 
Sampel Berdasarkan Sektor Perusahaan 
No Sektor perusahaan Total perusahaan 
1 Elektronika  1 
2 Farmasi 3 
3 Kabel 3 
4 Kayu dan pengolahannya 1 
5 Keramik, porcelin, dan kaca 2 
6 Kimia 5 
7 Kosmetik & kepeluan rumah tangga 2 
8 Logam dan sejenisnya 3 
9 Makanan dan minuman 7 
10 Otomotif dan komponen 5 
11 Pakan dan ternak 2 
12 Plastik dan kemasan  3 
13 Pulp dan kertas 4 
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14 Rokok 3 
15 Semen 2 
16 Tekstil dan garmen 5 
 Jumlah 51 
Sumber: data setelah diolah oleh penulis 
 Untuk lebih lengkapnya mengenai nama-nama perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian dapat dilihat pada lampiran 3. 
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Corporate Social Responsibilty (CSR) 
 CSR merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Pendekatan ini pada dasarnya menggunakan pendekatan dikotomi, yaitu setiap 
kategori informasi pengungkapan CSR dalam instrumen penelitian diberi skor 1 
jika informasi yang diungkapkan ada dalam laporan tahunan, dan nilai 0 jika 
kategori informasi tidak diungkapkan di dalam laporan tahunan. Selanjutnya, skor 
dari setiap kategori informasi Sustainability Reporting dijumlahkan untuk 
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. 
 Corporate Social Responsibility (CSR) dari 51 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 – 2012 dengan rata-rata untuk tahun 2011 
sebesar 4 dan untuk tahun 2012 dengan rata-rata 4. 
Diantara keenam faktor yang digunakan untuk pengungkapan CSR, faktor 
yang paling dominan dalam mempengaruhi sampel dalam penelitian ini adalah 
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kinerja lingkungan (KL), hak asasi manusia (HM), dan sosial (Sos).untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
4.2.2 Ukuran Dewan Komisaris (UDK) 
 Dewan komisaris merupakan wakil shareholder didalam suatu entitas 
yang berbadan hukum perseroan terbatas. Selain sebagai wakil shareholder, 
dewan komisaris memiliki tugas untuk mengawasi, memberikan pengarahan 
pada pengelolah perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan 
bertanggung jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung 
jawab mereka dalam mengembangkan, serta menyelenggarakan pengendalian 
intern perusahaan. Ukuran dewan komisaris (UDK) yang dimaksud disini adalah 
banyak jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Ukuran 
dewan komisaris dalam penelitian ini yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota 
dewan komisaris perusahaan. 
 Adapun perusahaan yang mempunyai ukuran dewan komisaris paling 
besar untuk tahun 2011 adalah PT. Indo Acitama Tbk sebesar 9 dewan 
komisaris, PT. Astra Auto Part Tbk sebesar 9 dewan komisaris, dan PT. Semen 
Gresik Tbk sebesar 9 dewan komisaris sementara untuk tahun 2012 perusahaan 
yang memiliki ukuran dewan komisaris paling besar adalah PT. Indo Acitama Tbk 
sebesar 9 dewan komisaris, dan  PT. Astra Auto Part Tbk sebesar 9 dewan 
komisaris. Total dewan komisaris untuk tahun 2011 adalah 236 dengan rata-rata 
5 dari 51 perusahaan dan untuk tahun 2012 sebesar 233 dewan komisaris 
dengan rata-rata 5 dari 51 perusahaan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
4.2.3 Tipe Industri 
 Tipe industri adalah sejenis entitas bisnis berdasarkan sektor usaha yang 
digerakkannya. Tipe industri diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu tipe industri 
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high-profile dan tipe industri  low-profile. Tipe industri diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yaitu pemberian skor 1 untuk perusahaan yang 
termasuk dalam industri high-profile, dan skor 0 untuk perusahaan yang 
termasuk dalam industri  low-profile. 
 Tipe industri high-profile untuk tahun 2011 dan 2012 sejumlah 25 
perusahaan dan sisanya 26 perusahaan tergolong dalam industri low-profile dari 
51 perusahaan total sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6. 
4.2.4 Ukuran Perusahaan 
 Ukuran perusahaan (corporate size) merupakan suatu skala yang 
berfungsi untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu entitas bisnis. Skala 
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam 
laporan keuangan mereka. Secara umum, perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi sosial atau tanggung jawab sosial lebih banyak dari 
pada perusahaan kecil. Ukuran perusahaan diukur dari total aset yang dimiliki 
perusahaan yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan untuk tahun 2011 
dan 2012. Size perusahaan yang diukur dengan total aset akan 
ditransformasikan dalam logaritma untuk menyatakan dengan variabel lain 
karena total aset perusahaan nilainya relatif besar dibandingkan variabel-variabel 
lain. 
 Dari hasil data yang telah di olah dari tahun 2011 ukuran perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI yang paling besar adalah PT. Indofood Sukses 
Makmur, Tbk. (INDF) dari sektor makanan dan minuman 
sebesar53.585.933.000.000rupiah dan untuk tahun 2012 sebesar 
59.324.207.000.000 rupiah sedangkan ukuran perusahaan yang paling kecil 
selama periode 2011 diantara semua sampel adalah PT. Titan Kimia Nusantara, 
Tbk. (FPNI) dari sektor plastik dan kemasan sebesar 3.710.268.800 rupiah dan 
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untuk tahun 2012 sebesar 3.564.265.600 rupiah. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 7. 
4.2.5 Profitabilitas 
 Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang 
saham. Profitabilitas perusahaan diukur dengan Return On Asset. 
 Dari hasil data yang telah di olah diketahui perusahaan yang mampu 
menghasilkan profit yang paling besar untuk periode 2011 adalah PT. Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk dengan tingkat ROA sebesar 0,569207 dan untuk 
tahun 2012 adalah PT. Unilever Indonesia Tbk dengan tingkat ROA sebesar 
0,539572, sedangkan perusahaan yang perputaran asetnya menurun untuk 
periode tahu 2011 dan periode tahun 2012 adalah PT. Unitex dengan tingkat 
ROA -0,54878. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. 
4.2.6 Kepemilikan Saham Asing 
 Kepemilikan saham asing merupakan proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) baik individu maupun lembaga terhadap 
saham entitas bisnis di Indonesia.Besarnya saham pihak/entitas asing diukur 
melalui rasio dari jumlah kepemilikan lembar saham asing terhadap total lembar 
saham yang dimiliki oleh perusahaan. 
 Dari data yang telah di olah perusahaan yang paling besar dimiliki oleh 
pihak asing untuk tahun 2011 adalah PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
dengan total kepemilikan saham asing sebesar 7.878.537.500 lembar saham dari 
total 8.000.000.000 lembar saham dengan rasio sebesar 0,9 sementara untuk 
tahun 2012 adalah PT. Kalbe Farma Tbk dengan total kepemilikan saham asing 
sebesar 16.168.895.882 lembar saham dari total 50.780.072.110 lembar saham 
dengan rasio sebesar 0,3 sedangkan perusahaan dengan tingkat kepemilikan 
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asing paling kecil untuk tahun 2011 dan tahun 2012 adalah PT. Lionmesh Prima 
Tbk dengan total kepemilikan saham asing sebesar 3.092.700 lembar saham dari 
total 9.600.000 lembar saham dengan tingkat rasio sebesar 0,3. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9. 
4.2.7 Kepemilikan Saham Publik 
 Kepemilikan saham publik adalah proporsi kepemilikan saham yang 
dimiliki oleh publik/masyarakat terhadap saham perusahaan di indonesia. Publik 
sendiri adalah individu atau institusi yang memiliki kepemilikan saham di bawah 
5% yang berada diluar manajemen dan tidak memilik hubungan istimewa dengan 
perusahaan. Besarnya saham publik/masyarakat diukur melalui rasio dari jumlah 
kepemilikan lembar saham yang dimiliki publik terhadap total saham perusahaan 
di Indonesia. 
 Dari hasil data yang telah di uji kepemilikan saham publik untuk tahun 
2011 yang paling besar adalah PT. Krakatau Steel Tbk dengan total kepemilikan 
12.620.000.000 lembar saham dari total 15.775.000.000 lembar saham dengan 
tingkat rasio 0,8, untuk periode 2012 kepemilikan saham publik yang paling besar 
adalah PT. Kalbe Farma Tbk dengan total kepemilikan 30.706.428.228 lembar 
saham dari total 50.780.072.110 lembar saham dengan tingkat rasio 
0,604694459. Sedangkan kepemilikan saham publik paling kecil untuk tahun 
2011 dan tahun 2012 adalah PT.Sat Nusa Persada Tbk dengan total kepemilikan 
1.017.305 lembar saham dari total 8.068.500 lembar saham dengan tingkat rasio 
0,126083535. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10. 
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4.3 Analisis Data 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian ini digunakan untuk melihat dalam model regresi, variabel 
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah model yang distribusi datanya normal atau mendekati 
normal. 
berikut ini gambar hasil uji normalitas. 
 
                                                        Gambar 4.1 
                                          Histogram Uji Normalitas 
                                    Regression Standadized Residual 
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Gambar 4.2 
Normal Probabily Plot 
Observased Cum Prob 
 
 Pada gambar histogram di atas terlihat bahwa data distribusi nilai residu 
(error) menunjukkan distribusi normal ( gambar histogram berbentuk bel). Pada 
gambar normal probability plot, terlihat sebaran error berupa titik-titik yang 
berada di sekitar garis dan mengikuti searah garis. Kedua hal tersebut 
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas, atau residu dari model 
dapat dianggap berdistribusi secara normal. 
b. Uji Homoskedastisitas 
 Uji homoskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pangamatan lain. Adapun hasil pengujian homoskedastisitas sebagai berikut, 
 
 
52 
 
 
 
 
Gambar 4.3 
Scatterplot Uji Homoskedastisitas 
 
 Dari gambar scatterplot di ats dapat dilihat bahwa sebaran pada titik-titik 
secara acak dan membentuk pola tertentu di tengah akan tetapi sebaran titik-titik 
berada di ats sumbuh X dan Y. Hal ini berarti tidak terjadi homoskedastisitas 
pada model regresi yang digunakan. 
c. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel independen 
yang dipergunakan dalam penelitian ini mempunyai korelasi atau tidak. Berikut ini 
hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
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(Constant) 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
 
.823 
.866 
.712 
.725 
.830 
.820 
 
1.215 
1.155 
1.404 
1.380 
1.205 
1.220 
 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF tidak ada yang melebihi 
angka 10 nilai tolerance masing-masing variabel independen mendekati angka 1. 
Hal ini bararti regresi bebas dari multikolinearitas. 
d. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar 
pengganggu (error term) pada suatu periode dengan kesalahan pada periode 
sebelumnya yang biasanya terjadi karena menggunakan data time series. Berikut 
ini hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1.946 
 
 Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (DW) diperoleh 
sebesar 1.946, artinya regresi bebas dari autokorelasi. 
4.2.2 Uji Hipotesis 
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a. Uji Individu (Uji t) 
 Berikut ini hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS versi 
21. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji t 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 3.355 1.534  2.187 .031 
X1 .151 .058 .263 2.578 .011 
X2 .029 .208 .014 .139 .890 
X3 -.022 .058 -.042 -.386 .700 
X4 .782 .670 .127 1.167 .246 
X5 -.165 .349 -.048 -.472 .638 
X6 1.758 .607 .296 2.896 .005 
 
 Berdasar uji statistik regresi yang telah dilakukan dapat disusun 
persamaan matematis dari penelitian ini sebagai berikut: 
CSRI = β0 + β 1 UDKit + β2 TYPEit + β3 LSIZEit + β4 ROAit + β5 FSit + β6 
PSit + εit 
 Berdasarkan persamaan diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi 
dari variabel ukuran dewan komisari (UDK), tipe industri (TYPE), profitabilitas 
(ROA),dan kepemilikan saham publik (PS) bernilai positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel-variabel tersebut berhubungan positif dengan luas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan kata lain semakin 
besar persentase/tingkat ukuran dewan komisaris, tipe industri, profitabilitas, dan 
kepemilikan saham publik maka akan meningkatkan luas pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
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 Berdasarkan hasil uji regresi terlihat juga bahwa variabek ukuran 
perusahaan (LSIZE) dan kepemilikan saham asing (FS) bernilai negatif. Hal ini 
berarti variabel-variabel berhubungan negatif dengan luas pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa semakin rendah 
persentase/tingkat ukuran perusahaan dan kepemilikan saham asing maka 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan semakin rendah. 
Berikut ini penjelasan hasil uji t: 
 
1. Ukuran Dewan Komisaris (X1) 
Berdasarkan tabel hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel 
X1 adalah positif. Hal ini berarti bahwa semakin banyak jumlah dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan maka semakin besar pengungkapan 
CSR perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya semakin sedikit jumlah 
dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka semakin kecil pula 
pengungkapan CSR perusahaan tersebut. Nilaisig 0,011< 0,05, berarti 
variabel X1berpengaruh signifikan terhadap varibel Y.Dari hasil tersebut, 
hipotesis H1 (Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR) diterima. 
2. Tipe Industri (X2) 
Berdasrkan tabel hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai t untuk variabel X2 
adalah positif. Hal ini menunjukkan semakin high profile suatu 
perusahaan maka akan semakin besar pula pengungkapan CSR suatu 
perusahaan itu begitupun sebaliknya semakin low profile suatu 
perusahaan maka akan kecil pula pengungkapan CSR perusahaan 
tersebut. Nilai sig 0.890> 0,05, berarti variabel X2 tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap variabel Y akan tetapi hipotesis H2 (Tipe Industri 
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR) tetap diterima. 
3. Ukuran Perusahaan (X3) 
Dari hasil uji t dapat dijelaskan bahwa nilai t untuk variabel X3 adalah 
negatif. Hal ini menunjukkan semakin besar ukuran perusahaan sekin 
kecil pula pengungkapan CSR perusahaan itu begitu pula sebaliknya 
semakin kecil suatu perusahaan maka semakin besar pula 
pengungkapan CSR perusahaan tersebut. Nilai sig 0,700> 0,05, berarti 
variabel X3 tidak berpengaruh signifikan dan hipotesis H3 (Ukuran 
Perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dan hipotesis ditolak. 
4. Profitabilitas  
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t untuk variabel X4 adalah positif. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin besar profitabilitas suatu 
perusahaan maka akan semakin besar pula pengungkapan CSR 
perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya semakin kecil profitabilitas 
suatu perusahaan maka akan semakin kecil pula pengungkapan CSR 
perusahaan itu. Nilai sig0,246> 0,05 berarti variabel X4 (Tingkat 
Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap luas 
pengungkapan CSR)tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dan 
hipotesisditerima. 
5. Kepemilikan Saham Asing 
Dari hasil uji t dapat dijelaskan bahwa nilai t untuk variabel X5 adalah 
negatif. Hal ini menunjukkan semakin banyak saham yang dimiliki oleh 
pihak asing maka akan semakin kecil pula pengungkapan CSR 
perusahaan tersebut begitupun sebaliknya semakin sedikit saham yang 
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dimiliki oleh pihak asing maka semakin besar pengungkapan CSR 
perusahaan itu.  Nilai sig 0,638> 0.05 berarti variabel X5 (Besarnya 
Kepemilikan Saham Asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dan hipotesis 
ditolak. 
6. Kepemilikan Saham Publik 
Berdasarkan hasil uji t dapat dijelaskan bahwa nilai t untuk variabel X6 
adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak saham yang 
dimiliki oleh pihak publik maka akan semakin besar pula pengungkapan 
CSR perusahaan begitu pula sebaliknya semakin kecil saham yang 
dimiliki oleh publik maka semakin kecil pula pengungkapan CSR 
perusahaan tersebut. Nilai sig 0,005< 0,05 berarti variabel X6 (Besarnya 
Kepemilikan Saham Publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dari hasil tersebut 
hipotesis diterima. 
b. Uji Koefisien Determinasi  (R2) 
 Koefisien determinasi (R) berguna untuk mengukur seberapa besar 
peranan variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris, tipe industri, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham asing, dan kepemilikan saham 
publiksecara bersama-sama menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen yaitu CSR. 
 Berikut ini hasil uji koefisien determinasi (R2): 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .431
a
 .186 .134 .97737902 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square (R) adalah sebesar 
0,186 hal ini berarti bahwa pengaruh ukuran dewan komisaris, tipe industri, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham asing, dan kepemilikan 
saham publik terhadap CSR adalah 18,6 persen, sedangkan sisanya 81,4 persen 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR 
 Berdasarkan hasil ujit t pengaruh variabel ukuran dewan komisaris 
terhadap pengungkapan CSR, dapat diketahui bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap pengungkapan CSR, oleh karena itu 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H1) diterima. Adanya hubungan antara 
ukuran dewan komisaris dengan pengungkapan CSR mengandung arti bahwa 
semakin banyak jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka akan 
memperluas tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan. Keadaan ini terjadi 
karena apabila dalam suatu perusahaan memiliki dewan komisaris yang banyak, 
maka akan semakin mudah untuk mengendalikan Chief Executive Officer (CEO) 
dan monitoring yang dilakukan semakin efektif sehingga semakin mudah untuk 
menekan CEO untuk mengungkapkan CSR. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu hasil 
penelitian dariSembiring (2005) dan Marzully Nur dan Denies Priantinah (2012), 
peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR dan dalam penelitian 
sebelumnya ditemukan bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris, akan 
semakin mudah juga mengontrol CEO untuk mengungkapkan CSR perusahaan. 
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4.3.2 Pengaruh Tipe Industri Terhadap Pengungkapan CSR 
 Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel tipe industri 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR, oleh karena itu dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis (H2) diterima. Adanya hubungan yang signifikan 
antara tipe industri dan pengungkapan CSR mengandung arti bahwa tipe industri 
high-profile merupakan perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas yang 
tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi 
yang ketat. Keadaan tersebut membuat perusahaan menjadi lebih mendapatkan 
sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas usaha yang digerakkannya 
sehingga memaksa perusahaan untuk mengungkapkan CSR. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu Angraini 
(2006) danSembiring (2005)sedangkan penelitian yang tidak sejalan dengan 
penelitian ini adalah yang dilakukan oleh Puspitasari (2009). Dalam penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa tipe industri berpengaruh signifikan 
terhadap luas pengungkapan CSRdengan kata lain tipe industri high-profile akan 
lebih terbuka dalam pengungkapan CSR perusahaan. 
 
4.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 
 Dari hasil uji ditemukan bahwa pengaruh variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR, dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis (H3) ditolak. Adanya hubungan yang tidak signifikan antara ukuran 
perusahaan dan pengungkapan CSR mengandung arti bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan, maka semakin kecil pula pengungkapan CSR perusahaan 
tersebut. 
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 Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil peneliti sebelumnya yaitu 
Anggaini (2006), dan Sembiring (2005), sedangkan penelititan yang  tidak sejalan 
dengan penelitianini adalah  yang dilakukan oleh Puspitasari (2009). Pada 
penlitian sebelumnya menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap luas pengungkapan CSR, hal ini mungkin terjadi karena 
banyak faktor yang mendasari sepertitotal sampel yang diambil dalam penelitian, 
rentang tahun penelitian yang berbeda dan sektor perusahaan yang diambil 
sebagai populasi. 
 
4.3.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 
 Dari hasil pengujian ditemukan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
(H4) diterima. Adanya hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan CSR 
dapat dijelaskan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan entitas untuk 
menghasilkan laba demi meningkatkan nilai pemegang saham. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar 
pengungkapan informasi sosialnya. 
 Hasil penelitian ini mendukung hasil peneliti sebelumnya yaitu Rosmasita 
(2007)dan Anggaini (2006), sedangkan penelitian yang  tidak selaras dengan 
penelitian ini yang dilakukan oleh Sembiring (2005) dan Puspitasari (2009). 
Dalam penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR sehingga dapat diartikan 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka perusahaan akan lebih 
terbuka dalam pengungkapan CSR. 
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4.3.5 Pengaruh Kepemilikan Saham Asing Terhadap Pengungkapan CSR 
 Dari hasil uji ditemukan bahwa variabel kepemilikan saham asing 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis (H5) ditolak. Hubungan yang tidak signifikan antara kepemilikan saham 
asing dan CSR, dapat diartikan bahwa semakin banyak saham yang dimiliki oleh 
pihak/institusi asing, maka semakin kecil pula pengungkapan CSR perusahaan. 
 Dari penelitian ini mendukung hasil peneliti selumnya yaitu Mackmud dan 
Djakman (2008), dan Amran dan Devi (2008) sedangkan penelitian yang 
bertentangan dengan penelitian ini yang pernah dilakukan oleh Puspitasari 
(2009). Penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 
asing tidak memiliki pengaruh dalam pengungkapan CSR dengan kata lain 
semakin banyak jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing, maka semakin 
kecil pula pengungkapan CSR perusahaan. 
 
4.3.6 Pengaruh Kepemilikan Saham Publik Terhadap Pengungkapan CSR 
 Berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya dapat diambil 
kesimpulan bahwa variabel kepemilikan saham publik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, dapat diartikan bahwa hipotesis (H6) 
diterima. Hubungan yang signifikan antara kepemilikan saham publik dan 
pengungkapan CSRdapat ditarik kesimpulan bahwa semakin banyak saham 
yang dimiliki oleh publik, semakin besar pula pengungkapan CSR perusahaan. 
Agar publik mau melakukan investasi pada perusahaan dan percaya 
terhadap rendahnya risiko investasi, maka perusahaan harus menampilkan 
keunggulan dan eksistensi perusahaan terhadap publik. Salah satu caranya 
adalah dengan mengungkapkan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR). Semakin besar komposisi saham perusahaan yang dimiliki publik, maka 
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dapat memicu melakukan pengungkapan secara luas termasuk pengungkapan 
CSR. 
 Hasil dari penelitian ini mendukung hasil dari peneliti sebelumnya yaitu 
Puspitasari (2009) danAmran dan Devi (2008) sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Mackmud dan Djakman (2008) tidak sejalan dengan penelitian ini. 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kepemilikan saham publik memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam pengungkapan CSR perusahaan dapat 
disimpulkan bahwa semakin banyak jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
publik, maka akan semakin luas pula pengungkapan CSR perusahaan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. 
a. Faktor ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya bahwa 
semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan semakin luas pula pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan pada laporan tahunan perusahaan begitupun sebaliknya. 
b. Faktor tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Artinya bahwa perusahaan yang high-profile 
(visibilitas konsumen tinggi, risiko politis tinggi, atau menghadapi 
persaingan tinggi) akan cenderung melakukan pengungkapan 
aktivitas/tanggung jawab sosial perusahaan lebih tinggi/banyak 
dibandingkan perusahaan yang low-profile.  
c. Faktor ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini berarti besarnya suatu 
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan begitu juga sebaliknya.  
d. Faktor profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Adanya hubungan yang signifikan 
antara profitabilitas dan pengungkapan CSR dapat dijelaskan bahwa 
profitabilitas merupakan kemampuan entitas untuk menghasilkan laba 
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demi meningkatkan nilai pemegang saham sehingga mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 
secara luas. 
e. Faktor kepemilikan saham asing berpengaruh negatif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Adanya hubungan 
yang tidak signifikan antara kepemilikan saham asing dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat disimpulkan 
bahwa semakin banyak jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing 
maka semakin kecil pula pengungkapan sosial perusahaan begitu pula 
sebaliknya. 
f. Faktor kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan sosial perusahaan. Adanya hubungngan yang signifikan 
antara variabel ini dapat diartikan bahwa semakin banyak jumlah saham 
yang dimiliki oleh publik akan semakin besar pula pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas jumlah populasi dan 
jenis industri yang digunakan sebagai sampel penelitian. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan komposisi variabel 
X selain dari variabel dalam penelitian ini, seperti tingkat leverage, 
regulasi pemerintah dan kepemilikan manajemen karena hasil uji 
koefisien determinasi hanya 18,6 persen. 
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3. Bagi entitas bisnis, sebaiknya memperhatikan laporan pengungkapan 
CSR entitas terkait karena laporan pengungkapan CSR dapat 
mempengaruhi reputasi perusahaan dan mengundang investor untuk 
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 
4. Bagi pemerintah, sebaiknya memperketat pengawasan terhadap 
perusahaan (Perseroan Terbatas) terkait laporan pengungkapan CSR 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang PT Pasal 74 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan hidup. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
1. Pemilihan variabel dalam penelitian ini dilakukan secara acak saja tanpa 
dilakukan tanpa analisis mendalam terlebih dahulu. 
2. Pemilihan variabel tidak terlalu akurat karena hasil pengujian determinasi 
menunjukkan hanya 18,6 persen saja variabel terpilih, sedangkan sisanya 
81,4 persen tidak termasuk dalam penelitian ini. 
3. Tidak semua dari variabel penelitian terdahulu seperti regulasi 
pemerintah, tingkat leverage, dan kepemilikan manajemen tidak termasuk 
dalam penelitian ini. 
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Lampiran 2 Daftar Populasi Penelitian 
    POPULASI PENELITIAN 
 
      
No. Nama Perusahaan  Sektor Industri 
Kode 
Perusahaan 
Keterangan  
     SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA     
 
1 PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. Semen INTP   
 2 PT. Holcim Indonesia, Tbk. Semen SMCB   
 3 PT. Semen Gresik, Tbk. Semen SMGR   
 4 PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca AMFG   
 5 PT. Arwana Citra Mulia, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca ARNA   
 6 PT. Inti Keramik Alam Asri Industri, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca IKAI   
 7 PT. Keramika Indonesia Assosiasi, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca KIAS   
 8 PT. Mulia Industrindo, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca MLIA   
 9 PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. Keramik, Porselen, dan Kaca TOTO   
 10 PT. Alakasa Industrindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya ALKA   
 11 PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk. Logam dan Sejenisnya ALMI   
 12 PT. Beton Jaya Manunggal, Tbk. Logam dan Sejenisnya BTON   
 13 PT. Citra Turbindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya CTBN   
 14 PT. Gunawan Dianjaya, Tbk. Logam dan Sejenisnya GDST Mulai Listing di BEI tahun 2009 
 15 PT. Indal Aluminium Industry, Tbk. Logam dan Sejenisnya INAI   
 16 PT. Itamaraya, Tbk. Logam dan Sejenisnya ITMA   
 17 PT. Jakarta Kyoei Steel Work LTD, Tbk. Logam dan Sejenisnya JKSW   
 18 PT. Jaya Pari Steel, Tbk. Logam dan Sejenisnya JPRS   
 19 PT. Krakatau Steel, Tbk. Logam dan Sejenisnya KRAS Mulai Listing di BEI tahun 2010 
 20 PT. Lion Metal Works Logam dan Sejenisnya LION   
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21 PT. Lionmesh Prima, Tbk. Logam dan Sejenisnya LMSH   
 22 PT. Hanson Internasional, Tbk. Logam dan Sejenisnya MYRX   
 23 PT. Pelat Timah Nusantara, Tbk. Logam dan Sejenisnya NIKL Mulai Listing di BEI Tahun 2009 
 24 PT. Pelangi Indah Canindo, Tbk. Logam dan Sejenisnya PICO   
 25 PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk. Logam dan Sejenisnya TBMS   
 26 PT. Barito Pacific, Tbk. Kimia BRPT   
 27 PT. Budi Acid Jaya, Tbk. Kimia BUDI   
 28 PT. Duta Pertiwi Nusantara, Tbk. Kimia DPNS   
 29 PT. Ekadharma International, Tbk. Kimia EKAD   
 30 PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. Kimia ETWA   
 31 PT. Intan Wijaya International, Tbk. Kimia INCI   
 32 PT. Sorini Agro Asia Corporindo, Tbk. Kimia SOBI   
 33 PT. Indo Acitama, Tbk. Kimia SRSN   
 34 PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk. Kimia TPIA   
 35 PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk. Kimia UNIC   
 36 PT. Alam Karya Unggul, Tbk. Plastik dan Kemasan AKKU   
 37 PT. Argha Karya Prima Industry, Tbk. Plastik dan Kemasan AKPI   
 38 PT. Asiaplast Industries, Tbk. Plastik dan Kemasan APLI   
 39 PT. Berlina, Tbk. Plastik dan Kemasan BRNA   
 40 PT. Titan Kimia Nusantara, Tbk. Plastik dan Kemasan FPNI   
 41 PT. Champion Pacific Indonesia, Tbk. Plastik dan Kemasan IGAR   
 42 PT. Indopoly Swakarsa Industry, Tbk. Plastik dan Kemasan IPOL Mulai Listing di BEI Tahun 2010 
 43 PT. Sekawan Intipratama, Tbk. Plastik dan Kemasan SIAP Mulai Listing di BEI Tahun 2008 
 44 PT. Siwani Makmur, Tbk. Plastik dan Kemasan SIMA   
 45 PT. Trias Sentosa, Tbk. Plastik dan Kemasan TRST   
 46 PT. Yana Prima Hasta Persada, Tbk. Plastik dan Kemasan YPAS   
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47 PT. Charoen Popkhand Indonesia, Tbk. Pakan Ternak CPIN   
 48 PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Pakan Ternak JPFA   
 49 PT. Malindo Feedmill, Tbk. Pakan Ternak MAIN   
 50 PT. Sierad Produce, Tbk. Pakan Ternak SIPD   
 51 PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk. Kayu dan Pengolahannya SULI   
 52 PT. Tirta Mahakam Resources, Tbk. Kayu dan Pengolahannya TIRT   
 53 PT. Alkindo Naratama, Tbk. Pulp dan Kertas ALDO Mulai Listing di BEI Tahun 2011 
 54 PT. Fajar Surya Wisesa, Tbk. Pulp dan Kertas FASW   
 55 PT. Indah Kiat Pulp dan Paper, Tbk. Pulp dan Kertas INKP   
 56 PT. Toba Pulp Lestari, Tbk. Pulp dan Kertas INRU   
 57 PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia, Tbk. Pulp dan Kertas KBRI Mulai Listing di BEI Tahun 2008 
 58 PT. Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas, Tbk. Pulp dan Kertas SAIP   
 59 PT. Suparma, Tbk. Pulp dan Kertas SPMA   
 60 PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. Pulp dan Kertas TKIM   
 
    SEKTOR ANEKA INDUSTRI     
 
61 PT. Astra International, Tbk. Otomotif dan Komponen ASII   
 62 PT. Astra Auto Part, Tbk. Otomotif dan Komponen AUTO   
 63 PT. Indo Kordsa, Tbk. Otomotif dan Komponen BRAM   
 64 PT. Goodyear Indonesia, Tbk. Otomotif dan Komponen GDYR   
 65 PT. Gajah Tunggal, Tbk. Otomotif dan Komponen GJTL   
 66 PT. Indomobil Sukses International, Tbk. Otomotif dan Komponen IMAS   
 67 PT. Indospring, Tbk. Otomotif dan Komponen INDS   
 68 PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk. Otomotif dan Komponen LPIN   
 69 PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk. Otomotif dan Komponen MASA   
 70 PT. Nippres, Tbk. Otomotif dan Komponen NIPS   
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71 PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk. Otomotif dan Komponen PRAS   
 72 PT. Selamat Sempurna, Tbk. Otomotif dan Komponen SMSM   
 73 PT. Polychem Indonesia, Tbk. Tekstil dan Garment ADMG   
 74 PT. Argo Pantes, Tbk. Tekstil dan Garment ARGO   
 75 PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk. Tekstil dan Garment CNTB   
 76 PT. Century Textile Industry, Tbk. Tekstil dan Garment CNTX   
 77 PT. Eratex Djaya, Tbk. Tekstil dan Garment ERTX   
 78 PT. Ever Shine Tex, Tbk. Tekstil dan Garment ESTI   
 79 PT. Pan Asia Indosyntec, Tbk. Tekstil dan Garment HDTX   
 80 PT. Indo Rama Synthetic, Tbk. Tekstil dan Garment INDR   
 81 PT. Karwell Indonesia, Tbk. Tekstil dan Garment KARW   
 82 PT. Apac Citra Centerex, Tbk. Tekstil dan Garment MYTX   
 83 PT. Pan Asia Filament Inti, Tbk. Tekstil dan Garment PAFI   
 84 PT. Pan Brothers, Tbk. Tekstil dan Garment PBRX   
 85 PT. Asia Pasific Fibers, Tbk. Tekstil dan Garment POLY   
 86 PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk. Tekstil dan Garment RICY   
 87 PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk. Tekstil dan Garment SSTM   
 88 PT. Nusantara Inti Corpora, Tbk. Tekstil dan Garment UNIT   
 89 PT. Unitex, Tbk. Tekstil dan Garment UNTX   
 90 PT. Trisula International, Tbk. Tekstil dan Garment TRIS Mulai Listing di BEI Tahun 2012 
 91 PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk. Alas Kaki BIMA   
 92 PT. Surya Intrindo Makmur, Tbk. Alas Kaki SIMM   
 93 PT. Sepatu Bata, Tbk. Alas Kaki BATA Mulai Listing di BEI Tahun 2012 
 94 PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. Kabel IKBI   
 95 PT. Jembo Cable Company, Tbk. Kabel JECC   
 96 PT. KMI Wire and Cable, Tbk. Kabel KBLI   
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97 PT. Kabelindo Murni, Tbk. Kabel KBLM   
 
98 
PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce, 
Tbk. Kabel SCCO   
 99 PT. Voksel Electric, Tbk. Kabel VOKS   
 100 PT. Sat Nusa Persada, Tbk. Elektronika PTSN   
 
    SEKTOR INDSUTRI BARANG KONSUMSI     
 
101 PT. Akasha Wira International, Tbk. Makanan dan Minuman ADES   
 102 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. Makanan dan Minuman AISA   
 103 PT. Cahaya Kalbar, Tbk. Makanan dan Minuman CEKA   
 104 PT. Davomas Abadi, Tbk. Makanan dan Minuman DAVO   
 105 PT. Delta Djakarta, Tbk. Makanan dan Minuman DLTA   
 106 PT. Indofood CBF Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman ICBP Mulai Listing di BEI Tahun 2010 
 107 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman INDF   
 108 PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Makanan dan Minuman MLBI   
 109 PT. Mayora Indah, Tbk. Makanan dan Minuman MYOR   
 110 PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. Makanan dan Minuman PSDN   
 111 PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk. Makanan dan Minuman ROTI Mulai Listing di BEI Tahun 2010 
 112 PT. Sekar laut, Tbk. Makanan dan Minuman SKLT   
 113 PT. Siantar Top, Tbk. Makanan dan Minuman STTP   
 
114 
PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, 
Tbk. Makanan dan Minuman ULTJ   
 115 PT. Tri Banyan Tirta, Tbk. Makanan dan Minuman ALTO Mulai Listing di BEI Tahun 2012 
 116 PT. Gudang Garam, Tbk. Rokok GGRM   
 117 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. Rokok HMSP   
 118 PT. Bentoel International Investama, Tbk. Rokok RMBA   
 119 PT. Wismilak Inti Makmur, Tbk. Rokok WIIM Mulai Listing di BEI Tahun 2012 
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120 PT. Darya Baria Laboratoria, Tbk. Farmasi DVLA   
 121 PT. Indofarma, Tbk. Farmasi INAF   
 122 PT. Kimia Farma, Tbk. Farmasi KAEF   
 123 PT. Kalbe Farma, Tbk. Farmasi KLBF   
 124 PT. Merck, Tbk. Farmasi MERK   
 125 PT. Pyridam Farma, Tbk. Farmasi PYFA   
 126 PT. Schering Plough Indonesia, Tbk. Farmasi SCPI   
 127 PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia, Tbk. Farmasi SQBI   
 128 PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. Farmasi TSPC   
 129 PT. Martina Bertto, Tbk. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga MBTO Mulai Listing di BEI Tahun 2011 
 130 PT. Mustika Ratu, Tbk. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga MRAT   
 131 PT. Mandom Indonesia, Tbk. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga TCID   
 132 PT. Unilever Indonesia, Tbk. Kosmetik dan Barang Keperluan Rumah Tangga UNVR   
 133 PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk. Peralatan Rumah Tangga KDSI   
 134 PT. Kedaung Indah Can, Tbk. Peralatan Rumah Tangga KICI   
 135 PT. Langgeng Makmur Industry, Tbk. Peralatan Rumah Tangga LMPI   
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Lampiran 3 Sampel Penelitian 
 
Daftar Perusahaan Manufaktur Yang menjadi Sampel Penelitian 
 
No. Nama Perusahaan Sektor Industri Kode 
1. PT.Sat Nusa Persada Tbk 
 
Elektronika PTSN 
 
2. PT. Kalbe Farma Tbk 
 
Farmasi KLBF 
 
3. PT. Pyridam Farma Tbk 
 
farmasi PYFA 
 
4. PT. Tempo Scan Pasific Tbk 
 
Farmasi TSPC 
 
5. PT. Sumi Indo Kabel Tbk 
 
Kabel IKBI 
6. PT. Jembo Cable Company Tbk 
 
Kabel JECC 
 
7. PT. Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 
 
Kabel SCCO 
 
8. PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 
 
Kayu dan 
Pengolahannya 
TIRT 
 
9. PT. Asahimas Flat glass Tbk 
 
Keramik, poecelin 
dan kaca 
AMFG 
 
10. PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
 
Keramik, poecelin 
dan kaca 
KIAS 
 
11. PT. Duta Pertiwi Indonesia Tbk 
 
Kimia DPNS 
 
12. PT. Eterindo Wahanatama Tbk 
 
Kimia ETWA 
 
13. PT. Indo Acitama Tbk 
 
Kimia SRSN 
 
.14. PT. Chandra Asri Pertrochemical Tbk 
 
Kimia TPIA 
 
15. PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 
 
Kimia UNIC 
 
16. PT. Mandom Indonesia Tbk 
 
Kosmetik & Barang 
keperluan rumah 
tangga 
TCID 
 
17. PT. Unilever Indonesia Tbk 
 
Kosmetik & Barang 
keperluan rumah 
tangga 
UNVR 
 
18. PT. Citra Turbindo Tbk 
 
Logam dan 
Sejenisnya 
CTBN 
 
19. PT. Krakatau Steel Tbk 
 
Logam dan 
Sejenisnya 
KRAS 
 
20. PT. Lionmesh Prima Tbk 
 
Logam dan 
Sejenisnya 
LMSH 
 
21. PT. Akasha Wira International Tbk 
 
Makanan dan 
Minuman 
ADES 
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22. PT. Cahaya Kalbar Tbk 
 
Makanan dan 
Minuman 
CEKA 
 
23. PT. Delta Djakarta Tbk 
 
Makanan dan 
Minuman 
DLTA 
 
24. PT. Indofood CBP Sukses Makmur  
 
Makanan dan 
Minuman 
ICBP 
 
25. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  
 
Makanan dan 
Minuman 
INDF 
 
26. PT. Multi Bintang Indonesia 
 
Makanan dan 
Minuman 
MLBI 
 
27. PT. Prashida Indonesia Tbk 
 
Makanan dan 
Minuman 
PSDN 
 
28. PT. Astra Auto Part Tbk 
 
Otomotif dan 
Komponen 
AUTO 
 
29. PT. Indo Kordsa Tbk 
 
Otomotif dan 
Komponen 
BRAM 
 
30. PT. Indospring Tbk 
 
Otomotif dan 
Komponen 
INDS 
 
31. PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 
 
Otomotif dan 
Komponen 
MASA 
 
32. PT. Selamat Sempurna Tbk 
 
Otomotif dan 
Komponen 
SMSM 
 
33. PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
 
Pakan Ternak CPIN 
 
34. PT. Siearad Produce Tbk 
 
Pakan Ternak SIPD 
 
35. PT. Alam Karya Unggul Tbk 
 
Plastik dan Kemasan AKKU 
 
36. PT. Berlina Tbk 
 
Plastik dan Kemasan BRNA 
 
    
37. PT. Titan Kimia Nusantara 
 
Plastik dan Kemasan FPNI 
 
38. PT. Alkindo Naratama Tbk 
 
Pulp & Kertas ALDO 
 
39. PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 
 
Pulp & Kertas FASW 
 
40. PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia 
Tbk 
 
Pulp & Kertas KBRI 
 
41. PT. Surabaya Agung Industri Pulp & 
Kertas Tbk 
 
Pulp & Kertas SAIP 
 
42. PT. Gudang Garam Tbk 
 
Rokok GGRM 
43. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
 
Rokok HMSP 
 
44. PT. Bentoel International Investama 
Tbk 
 
Rokok RMBA 
 
45. PT. Holcim Indonesia Tbk 
 
Semen SMCB 
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46. PT. Semen Gresik Tbk 
 
Semen SMGR 
 
47. PT. Argo Pantes Tbk 
 
Tekstil & Garment ARGO 
 
48. PT. Eratex Djaya Tbk 
 
Tekstil & Garment ERTX 
 
49. PT. Apac Citra Centertex Tbk 
 
Tekstil & Garment MYTX 
 
50. PT. Pan Brothers Tbk 
 
Tekstil & Garment PBRX 
 
51. PT. Unitex Tbk 
 
Tekstil & Garment UNTX 
 
Sumber: www.idx.co.id dan Kantor PIPM Cab. Makassar setelah diolah oleh penulis. 
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Lampiran 4 Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
No Kode 
(Nama) 
Perusahaan 
Jumlah 
pengungkapan 
2011 
Jumlah 
pengungkapan 
2012 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
PTSN 
KLBF 
PYFA 
TSPC 
IKBI 
JECC 
SCCO 
TIRT 
AMFG 
KIAS 
DPNS 
ETWA 
SRSN 
TPIA 
UNIC 
TCID 
UNVR 
CTBN 
KRAS 
LMSH 
ADES 
CEKA 
DLTA 
ICBP 
INDF 
MLBI 
PSDN 
AUTO 
BRAM 
INDS 
MASA 
SMSM 
CPIN 
SIPD 
AKKU 
BRNA 
FPNI 
ALDO 
FASW 
3 
5 
3 
3 
3 
3 
4 
3 
4 
4 
3 
5 
5 
4 
3 
3 
5 
4 
6 
3 
3 
2 
2 
5 
5 
4 
3 
4 
3 
3 
3 
5 
2 
2 
3 
5 
4 
3 
5 
6 
6 
3 
4 
3 
3 
4 
3 
4 
3 
3 
6 
5 
4 
4 
5 
5 
5 
6 
4 
4 
2 
2 
5 
5 
4 
3 
4 
4 
3 
5 
5 
2 
2 
3 
5 
4 
3 
5 
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40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
KBRI 
SAIP 
GGRM 
HMSP 
RMBA 
SMCB 
SMGR 
ARGO 
ERTX 
MYTX 
PBRX 
UNTX 
3 
4 
3 
5 
3 
3 
5 
3 
5 
3 
4 
3 
4 
4 
4 
5 
3 
3 
5 
4 
5 
3 
4 
3 
 
 
Rata-rata 3,647059 3,980392 
Sumber: Data Hasil Olahan Penulis 
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Lampiran 5 Ukuran Dewan Komisaris (UDK) 
 
No. Kode (Nama) 
Perusahaan 
Jumlah 
2011 
Jumlah 
2012 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
PTSN 
KLBF 
PYFA 
TSPC 
IKBI 
JECC 
SCCO 
TIRT 
AMFG 
KIAS 
DPNS 
ETWA 
SRSN 
TPIA 
UNIC 
TCID 
UNVR 
CTBN 
KRAS 
LMSH 
ADES 
CEKA 
DLTA 
ICBP 
INDF 
MLBI 
PSDN 
AUTO 
BRAM 
INDS 
MASA 
SMSM 
CPIN 
SIPD 
AKKU 
BRNA 
FPNI 
ALDO 
FASW 
KBRI 
SAIP 
GGRM 
HMSP 
RMBA 
SMCB 
3 
6 
3 
3 
5 
3 
3 
2 
6 
6 
3 
4 
9 
7 
6 
5 
5 
5 
5 
3 
3 
3 
5 
8 
8 
7 
6 
9 
7 
3 
5 
3 
5 
3 
3 
4 
2 
3 
3 
3 
3 
4 
5 
5 
6 
3 
6 
3 
4 
5 
3 
3 
2 
6 
6 
3 
4 
9 
7 
6 
5 
5 
5 
5 
3 
3 
3 
5 
8 
8 
8 
6 
9 
7 
3 
5 
3 
5 
3 
2 
4 
2 
3 
3 
3 
3 
4 
4 
4 
6 
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46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
SMGR 
ARGO 
ERTX 
MYTX 
PBRX 
UNTX 
9 
5 
3 
4 
3 
4 
6 
5 
4 
4 
3 
4 
 Jumlah  236 233 
 Rata-rata 4,627 4,568 
    Sumber: Data Hasil Olahan Penulis 
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Lampiran 6 Tipe Industri 
 
 
No. Kode (Nama) 
Perusahaan 
Golongan 
2011 
Golongan 
2012 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
PTSN 
KLBF 
PYFA 
TSPC 
IKBI 
JECC 
SCCO 
TIRT 
AMFG 
KIAS 
DPNS 
ETWA 
SRSN 
TPIA 
UNIC 
TCID 
UNVR 
CTBN 
KRAS 
LMSH 
ADES 
CEKA 
DLTA 
ICBP 
INDF 
MLBI 
PSDN 
AUTO 
BRAM 
INDS 
MASA 
0 
1 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
0 
1 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
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32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
 
SMSM 
CPIN 
SIPD 
AKKU 
BRNA 
FPNI 
ALDO 
FASW 
KBRI 
SAIP 
GGRM 
HMSP 
RMBA 
SMCB 
SMGR 
ARGO 
ERTX 
MYTX 
PBRX 
UNTX 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
1 
0 
0 
0 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
1 
0 
0 
0 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
    Sumber: Data Hasil Olahan Penulis 
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Lampiran 7 Ukuran Perusahaan 
 
No 
Kode 
(Nama) 
Perusahaan 
Total Aset 2011 Total Aset 2012 
LOG Aset 
2011 
LOG Aset 
2012 
1. PTSN 955.751.048.000 1.033.038.888.000 27,58576 27,66353 
2. KLBF 8.274.554.112.840 9.417.957.180.958 29,74421 29,87364 
3. PYFA 118.033.602.852 135.849.510.061 25,49424 25,63481 
4. TSPC 4.250.374.394.321 4.632.984.970.719 29,07803 29,16422 
5. IKBI 789.872.529.600 892.274.028.800 27,39514 27,51704 
6. JECC 627.037.915.000 708.955.156.000 27,16427 27,28706 
7. SCCO 1.455.620.557.037 1.486.921.371.360 28,00645 28,02773 
8. TIRT 690.932.521.215 679.649.204.257 27,26131 27,24484 
9. AMFG 2.690.595.000.000 3.115.421.000.000 28,62078 28,76739 
10. KIAS 2.049.632.940.571 2.143.814.884.435 28,34868 28,39361 
11. DPNS 172.322.620.690 184.636.344.559 25,87263 25,94165 
12. ETWA 782.904.859.219 960.956.808.384 27,38628 27,5912 
13. SRSN 361.182.183.000 402.108.960.000 26,61265 26,71999 
14. TPIA 17.975.126.400 18.895.688.000 23,61225 23,6622 
15. UNIC 3.143.365.701.414 2.780.631.952.000 28,77632 28,6537 
16. TCID 1.130.865.062.422 1.261.572.952.461 27,754 27,86338 
17. UNVR 10.482.312.000.000 11.984.979.000.000 29,98071 30,11468 
18. CTBN 2.744.267.456.000 3.006.510.875.200 28,64054 28,7318 
19. KRAS 26.746.484.800 30.036.686.400 24,00967 24,12569 
20. LMSH 98.019.132.648 128.547.715.366 25,30843 25,57957 
21. ADES 316.048.000.000 389.094.000.000 26,47916 26,68709 
22. CEKA 823.360.918.368 1.027.692.718.504 27,43666 27,65834 
23. DLTA 696.166.676.000 745.306.835.000 27,26885 27,33706 
24. ICBP 15.222.857.000.000 17.753.480.000.000 30,35382 30,5076 
25. INDF 53.585.933.000.000 59.324.207.000.000 31,61231 31,71404 
26. MLBI 1.220.813.000.000 1.152.048.000.000 27,83054 27,77256 
27. PSDN 421.366.403.319 682.611.125.989 26,76677 27,24919 
28. AUTO 6.964.227.000.000 8.881.642.000.000 29,57181 29,81501 
29. BRAM 2.343.000.508.800 2.575.252.265.600 28,48245 28,57697 
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30. INDS 1.139.715.256.754 1.664.779.358.215 27,7618 28,14071 
31. MASA 6.031.006.952.000 6.994.242.024.000 29,42794 29,57611 
32. SMSM 1.327.799.716.171 1.441.204.473.590 27,91454 27,9965 
33. CPIN 5.225.833.000.000 7.180.890.000.000 29,28464 29,60244 
34. SIPD 2.641.602.932.160 3.298.123.574.771 28,60241 28,82437 
35. AKKU 11.767.293.414 10.582.842.395 23,18859 23,0825 
36. BRNA 643.963.801.000 770.383.930.000 27,19091 27,37015 
37. FPNI 3.710.268.800 3.564.265.600 22,03437 21,99422 
38. ALDO 164.620.644.025 184.896.742.887 25,82691 25,94306 
39. FASW 4.936.093.736.569 5.578.334.207.456 29,2276 29,34991 
40. KBRI 744.581.030.849 740.753.171.392 27,33609 27,33093 
41. SAIP 2.067.405.320.348 1.975.958.750.400 28,35732 28,31207 
42. GGRM 39.088.705.000.000 41.509.325.000.000 31,29685 31,35694 
43. HMSP 19.329.758.000.000 26.247.527.000.000 30,59267 30,89859 
44. RMBA 6.333.957.000.000 6.935.601.000.000 29,47695 29,56769 
45. SMCB 10.950.501.000.000 12.168.517.000.000 30,02441 30,12987 
46. SMGR 19.661.602.767.000 26.579.083.786.000 30,60969 30,91115 
47. ARGO 1.709.908.215.000 1.809.813.835.000 28,16746 28,22425 
48. ERTX 345.272.938.000 433.414.874.000 26,5676 26,79496 
49. MYTX 1.848.394.822.216 1.803.323.308.102 28,24534 28,22065 
50. PBRX 1.515.038.439.895 2.003.097.631.825 28,04646 28,32572 
51 UNTX 205.455.174.400 187.203.643.200 26,04849 25,95546 
Sumber: data yang telah diolah oleh penulis 
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Lampiran 8 Profitabilitas 
 
No 
Kode (Nama) 
Perusahaan 
Laba Bersih 
Sesudah Pajak 
Total Aktiva ROA 
1. PTSN -12.046.260.800 955.751.048.000 -0,0126 
2. KLBF 1.987.259.361.668 8.274.554.112.840 0,240165 
3. PYFA 7.085.375.595 118.033.602.852 
0,060028 
4. TSPC 740.500.267.340 4.250.374.394.321 0,17422 
5. IKBI 39.165.201.600 789.872.529.600 0,049584 
6. JECC 41.272.444.000 627.037.915.000 0,065821 
7. SCCO 145.105.611.544 1.455.620.557.037 0,099686 
8. TIRT 2.474.449.900 690.932.521.215 0,003581 
9. AMFG 446.661.000.000 2.690.595.000.000 0,166008 
10. KIAS -21.757.775.981 2.049.632.940.571 -0,01062 
11. DPNS -7.519.876.119 172.322.620.690 -0,04364 
12. ETWA 89.969.443.871 782.904.859.219 0,114917 
13. SRSN 33.811.292.000 361.182.183.000 0,093613 
14. TPIA -23.867.200 17.975.126.400 -0,00133 
15. UNIC 97.352.606.400 3.143.365.701.414 0,030971 
16. TCID 190.142.752.846 1.130.865.062.422 0,168139 
17. UNVR 5.574.799.000.000 10.482.312.000.000 0,531829 
18. CTBN 684.692.512.000 2.744.267.456.000 0,249499 
19. KRAS 1.814.489.600 26.746.484.800 0,06784 
20. LMSH 15.147.641.116 98.019.132.648 0,154538 
21. ADES 29.627.000.000 316.048.000.000 0,093742 
22. CEKA 130.254.192.528 823.360.918.368 0,158198 
23. DLTA 204.871.170.000 696.166.676.000 0,294285 
24. ICBP 2.744.910.000.000 15.222.857.000.000 0,180315 
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25. INDF 6.352.389.000.000 53.585.933.000.000 0,118546 
26. MLBI 680.487.000.000 1.220.813.000.000 0,557405 
27. PSDN 37.116.872.381 421.366.403.319 0,088087 
28. AUTO 1.255.083.000.000 6.964.227.000.000 0,180219 
29. BRAM 86.551.953.600 2.343.000.508.800 0,036941 
30. INDS 160.679.538.364 1.139.715.256.754 0,140982 
31. MASA 133.953.299.200 6.031.006.952.000 0,022211 
32. SMSM 309.643.929.471 1.327.799.716.171 0,233201 
33. CPIN 2.974.580.000.000 5.225.833.000.000 0,569207 
34. SIPD 34.012.901.098 2.641.602.932.160 0,012876 
35. AKKU -6.457.648.230 11.767.293.414 -0,54878 
36. BRNA 58.173.783.000 643.963.801.000 0,090337 
37. FPNI -123.054.400 3.710.268.800 -0,03317 
38. ALDO 12.350.756.849 164.620.644.025 0,075026 
39. FASW 182.076.423.484 4.936.093.736.569 0,036887 
40. KBRI -19.612.791.394 744.581.030.849 -0,02634 
41. SAIP 248.901.636.605 2.067.405.320.348 0,120393 
42. GGRM 6.614.971.000.000 39.088.705.000.000 0,16923 
43. HMSP 10.911.082.000.000 19.329.758.000.000 0,564471 
44. RMBA 485.237.000.000 6.333.957.000.000 0,076609 
45. SMCB 1.533.257.000.000 10.950.501.000.000 
0,140017 
46. SMGR 5.089.952.338.000 19.661.602.767.000 0,258878 
47. ARGO -196.154.120 1.709.908.215.000 -0,00011 
48. ERTX 84.432.558.000 345.272.938.000 0,244539 
49. MYTX -141.503.909.639 1.848.394.822.216 -0,07656 
50. PBRX 90.344.199.342 1.515.038.439.895 0,059632 
51. UNTX -8.193.830.400 205.455.174.400 -0,03988 
52. PTSN 17.807.596.800 1.033.038.888.000 0,017238 
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53. KLBF 2.308.017.092.492 9.417.957.180.958 0,245066 
54. PYFA 7.971.954.730 135.849.510.061 0,058682 
55. TSPC 812.379.718.258 4.632.984.970.719 0,175347 
56. IKBI 76.463.732.800 892.274.028.800 0,085695 
57. JECC 48.928.924.000 708.955.156.000 0,069016 
58. SCCO 169.741.648.691 1.486.921.371.360 0,114156 
59. TIRT -39.831.440.845 679.649.204.257 -0,05861 
60. AMFG 463.812.000.000 3.115.421.000.000 0,148876 
61. KIAS 63.777.985.783 2.143.814.884.435 0,02975 
62. DPNS 25.657.760.096 184.636.344.559 0,138964 
63. ETWA 54.803.730.517 960.956.808.384 0,05703 
64. SRSN 25.760.615.000 402.108.960.000 0,064064 
65. TPIA -1.239.145.600 18.895.688.000 -0,06558 
66. UNIC 53.589.345.600 2.780.631.952.000 0,019272 
67. TCID 203.263.152.528 1.261.572.952.461 0,161119 
68. UNVR 6.466.765.000.000 11.984.979.000.000 0,539572 
69. CTBN 524.958.728.000 3.006.510.875.200 0,174607 
70. KRAS -173.275.200 30.036.686.400 -0,00577 
71. LMSH 45.070.617.424 128.547.715.366 0,350614 
72. ADES 76.631.000.000 389.094.000.000 0,196947 
73. CEKA 83.714.325.804 1.027.692.718.504 0,081459 
74. DLTA 287.505.070.000 745.306.835.000 0,385754 
75. ICBP 3.027.190.000.000 17.753.480.000.000 0,170512 
76. INDF 6.309.756.000.000 59.324.207.000.000 0,106361 
77. MLBI 607.261.000.000 1.152.048.000.000 0,527114 
78. PSDN 50.794.652.652 682.611.125.989 0,074412 
79. AUTO 1.263.368.000.000 8.881.642.000.000 0,142245 
80. BRAM 283.526.499.200 2.575.252.265.600 0,110097 
81. INDS 180.798.243.861 1.664.779.358.215 0,108602 
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82. MASA 17.365.275.200 6.994.242.024.000 0,002483 
83. SMSM 344.721.361.760 1.441.204.473.590 0,23919 
84. CPIN 3.376.499.000.000 7.180.890.000.000 0,470206 
85. SIPD 19.828.222.867 3.298.123.574.771 0,006012 
86. AKKU -2.685.529.382 10.582.842.395 -0,25376 
87. BRNA 80.032.092.000 770.383.930.000 0,103886 
88. FPNI -104.171.200 3.564.265.600 -0,02923 
89. ALDO 16.435.815.775 184.896.742.887 0,088892 
90. FASW 11.029.481.502 5.578.334.207.456 0,001977 
91. KBRI 36.052.603.484 740.753.171.392 0,04867 
92. SAIP -123.394.838.206 1.975.958.750.400 -0,06245 
93. GGRM 5.530.646.000.000 41.509.325.000.000 0,133239 
94. HMSP 13.383.257.000.000 26.247.527.000.000 0,509886 
95. RMBA -428.369.000.000 6.935.601.000.000 -0,06176 
96. SMCB 1.872.712.000.000 12.168.517.000.000 0,153898 
97. SMGR 6.287.454.009.000 26.579.083.786.000 0,236556 
98. ARGO -145.001.543 1.809.813.835.000 -8,01196 
99. ERTX 3.806.431.000 433.414.874.000 0,008782 
100. MYTX -156.062.791.209 1.803.323.308.102 -0,08654 
101 PBRX 109.338.075.407 2.003.097.631.825 0,054584 
102 UNTX -13.443.662.400 187.203.643.200 -0,07181 
Sumber: data yang telah diolah oleh penulis 
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Lampiran 9 Kepemilikan Saham Asing 
 
No Kode (Nama) 
Perusahaan 
Jumlah Lembar 
Kepemilikan 
Saham Asing 
Total Lembar Saham 
Perusahaan 
Rasio 
1. PTSN 14.726.742 1.771.448.000 0,008313392 
2. KLBF 3.342.671.074 10.156.014.422 0,329132171 
3. PYFA 188.119.974 535.080.000 
0,351573548 
4. TSPC 4.277.791.818 4.500.000.000 0,950620404 
5. IKBI 284.758.300 306.000.000 0,93058268 
6. JECC 30.240.000 151.200.000 0,2 
7. SCCO 24.275.640 205.583.400 0,118081713 
8. TIRT 172.007.414 1.001.774.750 0,171702685 
9. AMFG 174.000.000 434.000.000 0,400921659 
10. KIAS 7.878.537.500 8.000.000.000 0,984817188 
11. DPNS 22.538.303 331.129.952 0,068064827 
12. ETWA 411.053.700 968.297.000 0,424512004 
13. SRSN 2.119.652.045 6.020.000.000 0,352101669 
14. TPIA 2.739.628.680 3.066.196.416 0,893494189 
15. UNIC 38.773.414 383.331.363 0,101148556 
16. TCID 16.960.902 201.066.667 0,084354619 
17. UNVR 6.484.877.500 7.630.000.000 0,849918414 
18. CTBN 151.436.380 800.000.000 0,189295475 
19. KRAS 3.151.487.500 15.775.000.000 0,199777338 
20. LMSH 3.092.700 9.600.000 0,32215625 
21. ADES 553.635.198 589.896.800 0,938528905 
22. CEKA 258.885.500 297.500.000 0,870203361 
23. DLTA 9.341.223 16.013.181 0,58334587 
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24. ICBP 4.698.339.000 5.830.954.000 0,8057582 
25. INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 0,500670833 
26. MLBI 15.823.570 21.070.000 0,751 
27. PSDN 675.754.545 1.440.000.000 0,46927399 
28. AUTO 3.688.203.070 3.855.786.400 0,956537185 
29. BRAM 270.923.182 450.000.000 0,602051516 
30. INDS 196.795.500 225.000.000 0,874646667 
31. MASA 4.124.470.125 6.121.964.630 0,673716752 
32. SMSM 350.182.080 1.439.668.860 0,243237935 
33. CPIN 5.785.387.049 16.398.000.000 0,352810529 
34. SIPD 3.872.129.855 9.391.108.493 0,412318722 
35. AKKU 218.655.000 230.000.000 0,950673913 
36. BRNA 70.965.000 138.000.000 0,51423913 
37. FPNI 5.305.434.715 5.566.414.000 0,953115366 
38. ALDO 321.230.769 1.050.000.000 0,305934066 
39. FASW 1.292.802.500 2.477.888.787 0,521735482 
40. KBRI 6.178.367.441 7913117916 0,780775354 
41. SAIP 3.991.841.348 5.509.574.061 0,724528122 
42. GGRM 1.333.146.800 1.924.088.000 0,692872052 
43. HMSP 4.303.168.205 4.383.000.000 0,981786038 
44. RMBA 6.194.043.124 7.240.005.000 0,855530227 
45. SMCB 828.480.108 7.662.900.000 
0,108115741 
46. SMGR 675.909.365 5.931.520.000 0,113952135 
47. ARGO 61.292.250 335.557.450 0,182657992 
48. ERTX 53.115.100 146.312.474 0,363025097 
49. MYTX 862.000.000 1.466.666.577 0,587727309 
50. PBRX 447.163.728 3.063.861.660 0,145947754 
51. UNTX 5.597.276 8.068.500 0,693719527 
94 
 
 
 
52. PTSN 13.521.242 1.771.448.000 0,007632875 
53. KLBF 16.168.895.882 50.780.072.110 0,318410258 
54. PYFA 288.119.974 535.080.000 0,53846149 
55. TSPC 3.477.850.818 4.500.000.000 0,772855737 
56. IKBI 284.758.300 306.000.000 0,93058268 
57. JECC 30.240.000 151.200.000 0,2 
58. SCCO 24.275.640 205.583.400 0,118081713 
59. TIRT 172.007.414 1.001.774.750 0,171702685 
60. AMFG 174.000.000 434.000.000 0,400921659 
61. KIAS 14.378.410.753 14.504.100.000 0,991334226 
62. DPNS 22.538.303 331.129.952 0,068064827 
63. ETWA 466.469.300 968.297.000 0,481741966 
64. SRSN 2.119.652.045 6.020.000.000 0,352101669 
65. TPIA 2.741.540.180 3.066.196.416 0,8941176 
66. UNIC 38.773.414 383.331.363 0,101148556 
67. TCID 17.033.661 201.066.667 0,084716484 
68. UNVR 6.484.877.500 7.630.000.000 0,849918414 
69. CTBN 105.649.400 800.000.000 0,13206175 
70. KRAS 3.152.709.500 15.775.000.000 0,199854802 
71. LMSH 3.092.700 9.600.000 0,32215625 
72. ADES 542.347.113 589.896.800 0,919393211 
73. CEKA 258.885.500 297.500.000 0,870203361 
74. DLTA 9.341.223 16.013.181 0,58334587 
75. ICBP 4.695.839.000 5.830.954.000 0,805329454 
76. INDF 4.396.103.450 8.780.426.500 0,500670833 
77. MLBI 15.823.570 21.070.000 0,751 
78. PSDN 675.754.545 1.440.000.000 0,46927399 
79. AUTO 3.688.203.070 3.855.786.400 0,956537185 
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80. BRAM 270.923.182 450.000.000 0,602051516 
81. INDS 238.277.200 315.000.000 0,756435556 
82. MASA 4.382.992.000 9.182.946.945 0,477296888 
83. SMSM 314.614.492 1.439.668.860 0,218532539 
84. CPIN 5.946.916.295 16.398.000.000 0,362661074 
85. SIPD 3.872.129.855 9.391.108.493 0,412318722 
86. AKKU 218.655.000 230.000.000 0,950673913 
87. BRNA 354.825.000 690.000.000 0,51423913 
88. FPNI 5.305.434.715 5.566.414.000 0,953115366 
89. ALDO 321.230.769 1.050.000.000 0,305934066 
90. FASW 1.292.802.500 2.477.888.787 0,521735482 
91. KBRI 1.699.928.083 8.687.996.242 0,195663998 
92. SAIP 3.991.841.348 5.509.574.061 0,724528122 
93. GGRM 1.333.146.800 1.924.088.000 0,692872052 
94. HMSP 4.303.168.205 4.383.000.000 0,981786038 
95. RMBA 6.194.043.124 7.240.005.000 0,855530227 
96. SMCB 828.480.108 7.662.900.000 0,108115741 
97. SMGR 671.039.610 5.931.520.000 0,113131138 
98. ARGO 257.959.750 335.557.450 0,768749882 
99. ERTX 53.115.100 146.312.474 0,363025097 
100. MYTX 862.000.000 1.466.666.577 
0,587727309 
101 PBRX 472.554.228 3.065.612.208 0,154146773 
102 UNTX 5.597.276 8.068.500 0,693719527 
Sumber: data yang telah diolah oleh penulis 
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Lampiran 10 Kepemilikan Saham Publik 
  
No Kode (Nama) 
Perusahaan 
Jumlah Lembar 
Kepemilikan 
Saham Publik 
Total Lembar Saham 
Perusahaan 
Rasio 
1. PTSN 125.127.258 1.771.448.000 0,070635581 
2. KLBF 6.032.353.348 10.156.014.422 
0,593968569 
3. PYFA 123.480.026 535.080.000 
0,230769279 
4. TSPC 222.208.182 4.500.000.000 
0,049379596 
5. IKBI 20.950.700 306.000.000 
0,06846634 
6. JECC 14.896.700 151.200.000 0,098523148 
7. SCCO 67.307.760 205.583.400 0,327398807 
8. TIRT 209.156.996 1.001.774.750 
0,208786452 
9. AMFG 86.000.000 434.000.000 
0,198156682 
10. KIAS 121.462.500 8.000.000.000 
0,015182813 
11. DPNS 90.266.905 331.129.952 
0,272602658 
12. ETWA 427.027.700 968.297.000 
0,441009009 
13. SRSN 918.690.079 6.020.000.000 
0,152606325 
14. TPIA 111.710.250 3.066.196.416 
0,036432842 
15. UNIC 92.582.374 383.331.363 
0,241520478 
16. TCID 19.216.576 201.066.667 
0,095573156 
17. UNVR 1.145.122.500 7.630.000.000 
0,150081586 
18. CTBN 1.149.320 800.000.000 
0,00143665 
19. KRAS 12.620.000.000 15.775.000.000 
0,8 
20. LMSH 4.047.800,00 9.600.000 
0,421645833 
21. ADES 32.723.372 589.896.800 
0,055473045 
22. CEKA 38.614.500 297.500.000 
0,129796639 
23. DLTA 2.467.944 16.013.181 
0,154119534 
24. ICBP 1.132.615.000 5.830.954.000 
0,1942418 
25. INDF 4.379.739.850 8.780.426.500 
0,498807188 
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26. MLBI 3.680.870 21.070.000 
0,1746972 
27. PSDN 129.500.000 1.440.000.000 
0,089930556 
28. AUTO 167.583.330 3.855.786.400 
0,043462815 
29. BRAM 27.410.847 450.000.000 
0,060912993 
30. INDS 21.544.500 225.000.000 
0,095753333 
31. MASA 1.997.494.505 6.121.964.630 
0,326283248 
32. SMSM 242.972.343 1.439.668.860 
0,168769604 
33. CPIN 1.506.227.541 16.398.000.000 
0,091854344 
34. SIPD 5.498.960.138 9.391.108.493 
0,585549634 
35. AKKU 11.345.000 230.000.000 
0,049326087 
36. BRNA 34.808.200 138.000.000 
0,252233333 
37. FPNI 260.979.285 5.566.414.000 
0,046884634 
38. ALDO 150.000.000 1.050.000.000 
0,142857143 
39. FASW 601.076.287 2.477.888.787 
0,242575974 
40. KBRI 2.708.989.734 7.913.117.916 
0,342341636 
41. SAIP 439.948.423 5.509.574.061 
0,079851622 
42. GGRM 455.036.300 1.924.088.000 
0,236494537 
43. HMSP 79.831.795 4.383.000.000 
0,018213962 
44. RMBA 75.419.022 7.240.005.000 
0,010416985 
45. SMCB 654.807.072 7.662.900.000 
0,085451601 
46. SMGR 2.096.691.691 5.931.520.000 
0,353483035 
47. ARGO 152.165.200 335.557.450 
0,45346989 
48. ERTX 34.620.900 146.312.474 
0,236623024 
49. MYTX 604.666.577 1.466.666.577 
0,412272691 
50. PBRX 840.883.700 3.063.861.660 
0,274452241 
51. UNTX 1.017.305 8.068.500 
0,126083535 
52. PTSN 140.460.000 1.771.448.000 0,079291066 
53. KLBF 30.706.428.228 50.780.072.110 
0,604694459 
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54. PYFA 123.480.026 535.080.000 
0,230769279 
55. TSPC 1.022.149.182 4.500.000.000 
0,227144263 
56. IKBI 21.241.700 306.000.000 
0,06941732 
57. JECC 14.896.700 151.200.000 
0,098523148 
58. SCCO 67.307.760 205.583.400 0,327398807 
59. TIRT 209.156.996 1.001.774.750 
0,208786452 
60. AMFG 86.000.000 434.000.000 
0,198156682 
61. KIAS 125.689.247 14.504.100.000 
0,008665774 
62. DPNS 91.476.561 331.129.952 
0,276255773 
63. ETWA 427.027.700 968.297.000 
0,441009009 
64. SRSN 884.075.877 6.020.000.000 
0,146856458 
65. TPIA 109.127.250 3.066.196.416 
0,03559043 
66. UNIC 91.142.374 383.331.363 
0,237763937 
67. TCID 10.137.262 201.066.667 
0,050417417 
68. UNVR 1.145.122.500 7.630.000.000 
0,150081586 
69. CTBN 3.549.320 800.000.000 
0,00443665 
70. KRAS 12.620.000.000 15.775.000.000 
0,8 
71. LMSH 4.047.800 9.600.000 
0,421645833 
72. ADES 47.549.687 589.896.800 
0,080606789 
73. CEKA 38.614.500 297.500.000 
0,129796639 
74. DLTA 2.467.944 16.013.181 
0,154119534 
75. ICBP 1.135.115.000 5.830.954.000 
0,194670546 
76. INDF 4.382.943.030 8.780.426.500 
0,499171997 
77. MLBI 3.680.870 21.070.000 
0,1746972 
78. PSDN 129.500.000 1.440.000.000 
0,089930556 
79. AUTO 167.583.330 3.855.786.400 
0,043462815 
80. BRAM 39.553.967 450.000.000 
0,087897704 
81. INDS 36.171,10 315.000.000 
0,000114829 
82. MASA 4.799.954.945 9.182.946.945 
0,522703112 
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83. SMSM 232.932.593 1.439.668.860 
0,161795951 
84. CPIN 1.344.698.295 16.398.000.000 
0,082003799 
85. SIPD 5.498.960.138 9.391.108.493 
0,585549634 
86. AKKU 11.345.000 230.000.000 
0,049326087 
87. BRNA 225.449.000 690.000.000 
0,326737681 
88. FPNI 260.979.285 5.566.414.000 
0,046884634 
89. ALDO 150.000.000 1.050.000.000 
0,142857143 
90. FASW 601.076.287 2.477.888.787 
0,242575974 
91. KBRI 3.611.253.212 8.687.996.242 
0,41566008 
92. SAIP 439.948.423 5.509.574.061 
0,079851622 
93. GGRM 454.072.890 1.924.088.000 
0,235993827 
94. HMSP 79.831.795 4.383.000.000 
0,018213962 
95. RMBA 75.419.022 7.240.005.000 
0,010416985 
96. SMCB 654.807.072 7.662.900.000 
0,085451601 
97. SMGR 2.193.508.040 5.931.520.000 
0,369805385 
98. ARGO 153.082.300 335.557.450 
0,456202954 
99. ERTX 21.145.900 146.312.474 
0,144525613 
100. MYTX 604.666.577 1.466.666.577 
0,412272691 
101 PBRX 844.424.684 3.065.612.208 
0,275450588 
102 UNTX 1.017.305 8.068.500 
0,126083535 
Sumber: data yang telah diolah oleh penulis 
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lampiran 11. tabulasi data untuk di olah di spss 
    
          
No. Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
 CSR (Y) 
X1  (Ukuran 
Dewan 
Komisaris) 
X2 (Tipe 
Industri) 
X3 (Ukuran 
Perusahaan) 
X4 
(Profitabilitas) 
X5 (Kepemilikan 
Saham Asing) 
X6 
(Kepemilikan 
Saham Publik) 
1 PT.Sat Nusa Persada Tbk PTSN 3 3 0 27,58576 -0,01260 0,00831 0,07064 
2 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 5 6 1 29,74421 0,24017 0,32913 0,59397 
3 PT. Pyridam Farma Tbk PYFA 3 3 1 25,49424 0,06003 0,35157 0,23077 
4 PT. Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 3 3 1 29,07803 0,17422 0,95062 0,04938 
5 PT. Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 3 5 0 27,39514 0,04958 0,93058 0,06847 
6 PT. Jembo Cable Company Tbk JECC 3 3 0 27,16427 0,06582 0,20000 0,09852 
7 PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk SCCO 4 3 0 28,00645 0,09969 0,11808 0,32740 
8 PT. Tirta Mahakam Resources Tbk TIRT 3 2 0 27,26131 0,00358 0,17170 0,20879 
9 PT. Asahimas Flat glass Tbk AMFG 4 6 0 28,62078 0,16601 0,40092 0,19816 
10 PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 4 6 0 28,34868 -0,01062 0,98482 0,01518 
11 PT. Duta Pertiwi Indonesia Tbk DPNS 3 3 0 25,87263 -0,04364 0,06806 0,27260 
12 PT. Eterindo Wahanatama Tbk ETWA 5 4 0 27,38628 0,11492 0,42451 0,44101 
13 PT. Indo Acitama Tbk SRSN 5 9 0 26,61265 0,09361 0,35210 0,15261 
14 PT. Chandra Asri Pertrochemical Tbk TPIA 4 7 0 23,61225 -0,00133 0,89349 0,03643 
15 PT. Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC 3 6 0 28,77632 0,03097 0,10115 0,24152 
16 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 3 5 0 27,75400 0,16814 0,08435 0,09557 
17 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 5 5 1 29,98071 0,53183 0,84992 0,15008 
18 PT. Citra Turbindo Tbk CTBN 4 5 1 28,64054 0,24950 0,18930 0,00144 
19 PT. Krakatau Steel Tbk KRAS 6 5 1 24,00967 0,06784 0,19978 0,80000 
20 PT. Lionmesh Prima Tbk LMSH 3 3 1 25,30843 0,15454 0,32216 0,42165 
21 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 3 3 1 26,47916 0,09374 0,93853 0,05547 
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22 PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA 2 3 1 27,43666 0,15820 0,87020 0,12980 
23 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 2 5 1 27,26885 0,29429 0,58335 0,15412 
24 PT. Indofood CBP Sukses Makmur  ICBP 5 8 1 30,35382 0,18032 0,80576 0,19424 
25 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  INDF 5 8 1 31,61231 0,11855 0,50067 0,49881 
26 PT. Multi Bintang Indonesia MLBI 4 7 1 27,83054 0,55741 0,75100 0,17470 
27 PT. Prashida Indonesia Tbk PSDN 3 6 1 26,76677 0,08809 0,46927 0,08993 
28 PT. Astra Auto Part Tbk AUTO 4 9 1 29,57181 0,18022 0,95654 0,04346 
29 PT. Indo Kordsa Tbk BRAM 3 7 1 28,48245 0,03694 0,60205 0,06091 
30 PT. Indospring Tbk INDS 3 3 1 27,76180 0,14098 0,87465 0,09575 
31 PT. Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 3 5 1 29,42794 0,02221 0,67372 0,32628 
32 PT. Selamat Sempurna Tbk SMSM 5 3 1 27,91454 0,23320 0,24324 0,16877 
33 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk CPIN 2 5 0 29,28464 0,56921 0,35281 0,09185 
34 PT. Siearad Produce Tbk SIPD 2 3 0 28,60241 0,01288 0,41232 0,58555 
35 PT. Alam Karya Unggul Tbk AKKU 3 3 0 23,18859 -0,54878 0,95067 0,04933 
36 PT. Berlina Tbk BRNA 5 4 0 27,19091 0,09034 0,51424 0,25223 
37 PT. Titan Kimia Nusantara FPNI 4 2 0 22,03437 -0,03317 0,95312 0,04688 
38 PT. Alkindo Naratama Tbk ALDO 3 3 1 25,82691 0,07503 0,30593 0,14286 
39 PT. Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 5 3 1 29,22760 0,03689 0,52174 0,24258 
40 PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk KBRI 3 3 1 27,33609 -0,02634 0,78078 0,34234 
41 PT. Surabaya Agung Industri Pulp & Kertas Tbk SAIP 4 3 1 28,35732 0,12039 0,72453 0,07985 
42 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 3 4 0 31,29685 0,16923 0,69287 0,23649 
43 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 5 5 0 30,59267 0,56447 0,98179 0,01821 
44 PT. Bentoel International Investama Tbk RMBA 3 5 0 29,47695 0,07661 0,85553 0,01042 
45 PT. Holcim Indonesia Tbk SMCB 3 6 1 30,02441 0,14002 0,10812 0,08545 
46 PT. Semen Gresik Tbk SMGR 5 9 1 30,60969 0,25888 0,11395 0,35348 
47 PT. Argo Pantes Tbk ARGO 3 5 0 28,16746 -0,00011 0,18266 0,45347 
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48 PT. Eratex Djaya Tbk ERTX 5 3 0 26,56760 0,24454 0,36303 0,23662 
49 PT. Apac Citra Centertex Tbk MYTX 3 4 0 28,24534 -0,07656 0,58773 0,41227 
50 PT. Pan Brothers Tbk PBRX 4 3 0 28,04646 0,05963 0,14595 0,27445 
51 PT. Unitex Tbk UNTX 3 4 0 26,04849 -0,03988 0,69372 0,12608 
52 PT.Sat Nusa Persada Tbk PTSN 6 3 0 27,66353 0,01724 0,00763 0,07929 
53 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 6 6 1 29,87364 0,24507 0,31841 0,60469 
54 PT. Pyridam Farma Tbk PYFA 3 3 1 25,63481 0,05868 0,53846 0,23077 
55 PT. Tempo Scan Pasific Tbk TSPC 4 4 1 29,16422 0,17535 0,77286 0,22714 
56 PT. Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 3 5 0 27,51704 0,08570 0,93058 0,06942 
57 PT. Jembo Cable Company Tbk JECC 3 3 0 27,28706 0,06902 0,20000 0,09852 
58 PT. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk SCCO 4 3 0 28,02773 0,11416 0,11808 0,32740 
59 PT. Tirta Mahakam Resources Tbk TIRT 3 2 0 27,24484 -0,05861 0,17170 0,20879 
60 PT. Asahimas Flat glass Tbk AMFG 4 6 0 28,76739 0,14888 0,40092 0,19816 
61 PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk KIAS 3 6 0 28,39361 0,02975 0,99133 0,00867 
62 PT. Duta Pertiwi Indonesia Tbk DPNS 3 3 0 25,94165 0,13896 0,06806 0,27626 
63 PT. Eterindo Wahanatama Tbk ETWA 6 4 0 27,59120 0,05703 0,48174 0,44101 
64 PT. Indo Acitama Tbk SRSN 5 9 0 26,71999 0,06406 0,35210 0,14686 
65 PT. Chandra Asri Pertrochemical Tbk TPIA 4 7 0 23,66220 -0,06558 0,89412 0,03559 
66 PT. Unggul Indah Cahaya Tbk UNIC 4 6 0 28,65370 0,01927 0,10115 0,23776 
67 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 5 5 0 27,86338 0,16112 0,08472 0,05042 
68 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 5 5 1 30,11468 0,53957 0,84992 0,15008 
69 PT. Citra Turbindo Tbk CTBN 5 5 1 28,73180 0,17461 0,13206 0,00444 
70 PT. Krakatau Steel Tbk KRAS 6 5 1 24,12569 -0,00577 0,19985 0,80000 
71 PT. Lionmesh Prima Tbk LMSH 4 3 1 25,57957 0,35061 0,32216 0,42165 
72 PT. Akasha Wira International Tbk ADES 4 3 1 26,68709 0,19695 0,91939 0,08061 
73 PT. Cahaya Kalbar Tbk CEKA 2 3 1 27,65834 0,08146 0,87020 0,12980 
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74 PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 2 5 1 27,33706 0,38575 0,58335 0,15412 
75 PT. Indofood CBP Sukses Makmur  ICBP 5 8 1 30,50760 0,17051 0,80533 0,19467 
76 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  INDF 5 8 1 31,71404 0,10636 0,50067 0,49917 
77 PT. Multi Bintang Indonesia MLBI 4 8 1 27,77256 0,52711 0,75100 0,17470 
78 PT. Prashida Indonesia Tbk PSDN 3 6 1 27,24919 0,07441 0,46927 0,08993 
79 PT. Astra Auto Part Tbk AUTO 4 9 1 29,81501 0,14225 0,95654 0,04346 
80 PT. Indo Kordsa Tbk BRAM 4 7 1 28,57697 0,11010 0,60205 0,08790 
81 PT. Indospring Tbk INDS 3 3 1 28,14071 0,10860 0,75644 0,00011 
82 PT. Multistrada Arah Sarana Tbk MASA 5 5 1 29,57611 0,00248 0,47730 0,52270 
83 PT. Selamat Sempurna Tbk SMSM 5 3 1 27,99650 0,23919 0,21853 0,16180 
84 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk CPIN 2 5 0 29,60244 0,47021 0,36266 0,08200 
85 PT. Siearad Produce Tbk SIPD 2 3 0 28,82437 0,00601 0,41232 0,58555 
86 PT. Alam Karya Unggul Tbk AKKU 3 2 0 23,08250 -0,25376 0,95067 0,04933 
87 PT. Berlina Tbk BRNA 5 4 0 27,37015 0,10389 0,51424 0,32674 
88 PT. Titan Kimia Nusantara FPNI 4 2 0 21,99422 -0,02923 0,95312 0,04688 
89 PT. Alkindo Naratama Tbk ALDO 3 3 1 25,94306 0,08889 0,30593 0,14286 
90 PT. Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 5 3 1 29,34991 0,00198 0,52174 0,24258 
91 PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk KBRI 4 3 1 27,33093 0,04867 0,19566 0,41566 
92 PT. Surabaya Agung Industri Pulp & Kertas Tbk SAIP 4 3 1 28,31207 -0,06245 0,72453 0,07985 
93 PT. Gudang Garam Tbk GGRM 4 4 0 31,35694 0,13324 0,69287 0,23599 
94 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk HMSP 5 4 0 30,89859 0,50989 0,98179 0,01821 
95 PT. Bentoel International Investama Tbk RMBA 3 4 0 29,56769 -0,06176 0,85553 0,01042 
96 PT. Holcim Indonesia Tbk SMCB 3 6 1 30,12987 0,15390 0,10812 0,08545 
97 PT. Semen Gresik Tbk SMGR 5 6 1 30,91115 0,23656 0,11313 0,36981 
98 PT. Argo Pantes Tbk ARGO 4 5 0 28,22425 -0,00008 0,76875 0,45620 
99 PT. Eratex Djaya Tbk ERTX 5 4 0 26,79496 0,00878 0,36303 0,14453 
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100 PT. Apac Citra Centertex Tbk MYTX 3 4 0 28,22065 -0,08654 0,58773 0,41227 
101 PT. Pan Brothers Tbk PBRX 4 3 0 28,32572 0,05458 0,15415 0,27545 
102 PT. Unitex Tbk UNTX 3 4 0 25,95546 -0,07181 0,69372 0,12608 
   
186 236 
     
   
3,6471 4,62745098 
     
   
203 233 
     
   
3,9804 4,568627451 
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Lampiran 12 Regression 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .431
a
 .186 .134 .97737902 .186 3.613 6 95 .003 1.946 
a. Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X4, X5, X3 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 20.710 6 3.452 3.613 .003
b
 
Residual 90.751 95 .955   
Total 111.461 101    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X6, X1, X2, X4, X5, X3 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.355 1.534  2.187 .031   
X1 .151 .058 .263 2.578 .011 .823 1.215 
X2 .029 .208 .014 .139 .890 .866 1.155 
X3 -.022 .058 -.042 -.386 .700 .712 1.404 
X4 .782 .670 .127 1.167 .246 .725 1.380 
X5 -.165 .349 -.048 -.472 .638 .830 1.205 
X6 1.758 .607 .296 2.896 .005 .820 1.220 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 13. t-table 
 
 
 
 
